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ABSTRAK 
 
Nama    : Isna Aisyah 
Nim   : 261324548 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul                        : Penerapan  Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada Materi Aritmetika Sosial untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Blangpidie 

Tanggal Sidang  : 9 January 2018 
Tebal Skripsi  : 203 halaman 
Pembimbing I  : Dra. Hafriani, M.Pd 
Pembimbing II :Aiyub, M.Pd 
Kata Kunci  : Hasil Belajar, Problem Based Learning  (PBL) 

 
Kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah masih 

berpusat pada guru, dimana kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru 
sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang sedikit berbeda dari contoh 
yang diberikan oleh guru, terutama pada masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata. Siswa cenderung menunggu informasi yang diberikan oleh guru, 
sehingga siswa sulit dalam memahami konsep-konsep yang terkandung dalam 
masalah tersebut. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang masih 
tergolong rendah. Oleh karena itu guru seharusnya menggunakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Problem 
Based Learning(PBL). Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) ini 
menjadikan masalah nyata sebagai konteks bagi siswa dalam memahami konsep-
konsep esensial dari materi pelajaran matematika, mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa serta sekaligus membangun 
pengetahuan baru. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk mengkaji penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa. Adapun 
tujuan peneliti adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa meningkat dengan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model Problem Based Learning(PBL)lebih tinggi dari pada 
yang diajarkan dengan pembelajaran langsung.Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah quasi eksperimen.Populasi data penelitian ini adalah kelas 
VII SMP Negeri 1 Blangpidie dan sampel diambil dengan teknik cluster random 
sampling, dan hasilnya dipilih kelas VII/A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII/B sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan melalui pre-test dan pos-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan uji hipotesis I, diperoleh 
thitung>ttabel, 13,38854>1,7, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siswa 
meningkat dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL).Berdasarkan hasil uji hipotesis II, diperoleh�������	 > ��
��	yaitu 
3,1697>1,68, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
model Problem Based Learning lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan  usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Pendidikan sangat berperan penting 

dalam menentukan perkembangan suatu bangsa, terutama dalam upaya 

meningkatkan teknologi dan sumber daya manusia. Dalam pelaksanaan 

pendidikan terdapat proses pembelajaran, yang setiap jenjangnya siswa dituntut 

untuk mengikuti mata pelajaran tertentu. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

hampir disetiap jenjang pendidikan adalah matematika.  

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep yang berhubungan dengan yang 

lainnya.1 Menurut Depdiknas, salah satu standar kompetensi lulusan mata 

pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasar hingga menengah, agar siswa 

memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 

kemampuan bekerjasama.2 Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

komprehensif. 

____________ 

 
1Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, (Yogyakarta:Tugupublisher,2009),  

h. 29 
 
2Depdiknas Permendikbudnomor 22 tahun 2006 tentang standar isi dan standar sekolah 

menengah atas. (Jakarta: Depdiknas, 2006)   
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Walaupun  matematika dirasa sangat penting, dalam kehidupan sehari-

hari, namun masih banyak siswa yang tidak menyukai matematika, bahkan 

matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit untuk dimengerti. 

Herman mengatakan bahwa “di dalam proses belajar matematika umumnya siswa 

kurang menyenangi bidang studi matematika. Hal ini disebabkan oleh 

kecendrungan bahwa yang ditampilkan atau yang diajarkan kepada siswa adalah 

sederetan rumus-rumus yang bersifat abstrak dan membosankan.3 Oleh sebab itu 

dalam pembelajaran matematika perlu diperhatikan perencanaan pembelajaran 

yang tepat agar  dapat menentukan tingkat keberhasilan belajar mengajar. Salah 

satu hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran matematika 

adalah pemilihan model pembelajaran yang sesuai. 

Pengetahuan guru tentang model-model dan metode-metode  pembelajaran 

sudah tergolong baik, namun masih banyak guru yang tidak menerapkannya 

dalam pembelajaran. Pembelajaran hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional sehingga menimbulkan rasa bosan dalam diri siswa untuk belajar. 

Permasalahan tersebut memberikan dampak pada hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil Trens International Mathemathics And Science 

Study(TIMSS) dan Programme International For Student Assesment(PISA) pada 

tahun 2015 menempatkan posisi indonesia secara berurutan pada rangking 36 dari 

49 negara dan peringkat 69 dari 76 negara.4 Menurut Noer, hasil studi TIMSS 

____________ 

 
3Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang : 

Universitas Malang, 2005), h. 20 
 
4Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah, diakses pada tanggal 5 oktober 2017 dari 

situs : http//googeeduweblight.com//www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-
indonesia-masih-rendah. 
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terungkap bahwa siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang 

difokuskan pada persoalan dalam kehidupan sehari-hari.5 

Kemudian berdasarkan trend per provinsi hasil ujian nasional (UN) 

SMP/MTs Negeri dan Swata pada tahun 2016 dan 2017 menunjukkan bahwa skor 

pada capaian matematika siswa Aceh berada pada peringkat ke 22 dari 34 provinsi 

dengan skor 49,46 pada tahun 2016 dan 45,31 pada tahun 2017. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Aceh pada capaian matematika masih 

tergolong rendah dan belum memenuhi standar Nasional.6 

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis 

lakukan dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Blangpidie, ditemukan bahwa 

hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat pada nilai 

ulangan siswa kelas VII tahun ajaran 2017/2018 yaitu 52% siswa yang 

memperoleh nilai memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 

48% siswa lainnya masih belum memenuhi KKM. Kondisi tersebut dikarenakan 

beberapa kekurangan dalam pembelajaran, diantaranya pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu dalam proses pembelajaran  ditemukan beberapa masalah 

diantaranya siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang sedikit berbeda 

dari contoh yang diberikan oleh guru, terutama pada masalah yang berkaitan 

dengan masalah kehidupan nyata. Siswa cenderung menunggu informasi yang 

____________ 

 
5Noer, Sri Hastuti, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa SMP 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Prosididng seminar nasional matematika pendidikan  
matematika jurusan pendidikan matematika FMIPA UNY, Vol. 3, 2009, h. 473-483 (online) 
diakses tanggal 2desember 2017 di http://eprints.uny.ac.id/7048/ 
 

6Hasil UN SMP 2017, Konperensi Pers UN Jenjang SMP UN untuk Memantau, 
Mendorong dan Meningkatkan Mutu Pembelajaran, Kementrian Pendidikan Dan 
Kebudayaan.(online) diakses tgl 2 desember 2017 di 
https://kemdikbud.go.id/main/files/download/9c7fdf36a39328d 
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diberikan oleh guru, sehingga siswa sulit dalam memahami konsep-konsep yang 

terkandung dalam masalah tersebut.7 

Materi aritmetika sosial merupakan materi yang  diajarkan di SMP kelas 

VII pada semester genap. Konsep aritmetika sosial sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya pada jual beli, menghitung pajak, bunga di Bank 

dan sebagainya. Banyak sekali kita temukan permasalahan sehari-hari terkait 

dengan materi tersebut. Untuk mengajarkan materi tersebut sangat diperlukan 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran  sehingga dapat 

menanamkan konsep aritmetika sosial dengan baik serta dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi aritmetika sosial sering dianggap sepele dan mudah dipahami, 

namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam  

menyelesaikan soal terkait aritmetika sosial. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Anas Malik di Mts Surya Buana Malang,  didapati bahwa masih 

banyak siswa yang kurang memahami  pokok bahasan aritmetika sosial, sebagai 

contoh siswa tidak bisa menentukan harga pembelian suatu barang jika harga 

penjualan dan persentase keuntungan diketahui.8 

Kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekatan scientific, pembelajaran 

ini lebih menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Pendekatan 

____________ 

 
7Wawancara dengan ibu Julia, Guru Matemtika Kelas VII SMP Negeri 1 Blangpidie pada 

tanggal 7 November 2017 di Blangpidie. 

 
8Anas Malik, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap 

Matematika Melalui Realistic Mathematics Education (RME) pada Materi Aritmetika Sosial Kelas 
VII SMP Surya Buana Malang”.  Jurnal Elektronik STKIP PGRI Lumajang, vol. 1 no 1, Maret 
2011, h. 78.diakses pada tgl 3 Desember2017https://jurnaljp3.files.wordpress.com/2013/09/anas-
malik.pdf 
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ini paling tidak dilaksanakan dengan melibatkan tiga model pembelajaran, 

diantaranya Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning(PjBL), dan 

Discovery Learnig. Ketiga model ini menunjang how to do yang diutamakan 

dalam kurikulum 2013. 

Salah satu model pembelajaran yang  perlu dipertimbangkan dan mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning(PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu 

model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks 

siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis 

siswa. Masalah yang digunakan harus berdasarkan kehidupan sehari-hari yang 

dekat dengan kehidupan siswa agar siswa dapat menemukan sendiri konsep-

konsep matematika. Penyajian masalah tersebut dapat menjadikan siswa lebih 

dekat dengan matematika dan siswa dapat mengetahui manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari serta memberikan pengalaman bermakna dalam belajar 

sehingga dapat terjadi peningkatan belajar siswa.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiya Yustira yang 

menyimpulkan bahwa “melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning(PBL)  pada materi masalah statistika dapat mencapai ketuntasan hasil 

belajar”9.Sejalan dengan penelitian tersebut, Yenni Fitria juga melakukan 

penelitian yang menyimpulkan bahwa “Melalui penerapan model pembelajaran 

____________ 

 
9Tiya Yustira, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Materi 

Statistika di kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh, (Skripsi), ETD Unsyiah, diakses pada tanggal 
15 februari 2018 di http://etd.unsyiah.ac.id/index.php?p=show_detail&id=26069 
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Problem Based Learnig (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa pada materi menyelesaikan masalah yang melibatkan uang”.10 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model 

pembelajaran yang berbasis masalah nyata. Sedangkan materi aritmetika sosial 

adalah materi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 

penulis berasumsi bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah suatu model pembelajaran yang cocok dengan materi aritmetika sosial.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada materi aritmetika sosial untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Blangpidie” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini  adalah:  

1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa? 

2. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan modelProblem Based 

Learning (PBL) lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung? 

 
 

____________ 

 
10Yenny Fitria Surya, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 016 Langini Kabupaten Kampar” ., 
journal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika, vol.1 No.1, Mei 2017, h. 1(online) diakses pada 
tanggal 2 Desember 2017  di http://journal.stkiptam.ac.id/index.php/cendekia/article/view/97 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan antara lain: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning(PBL) meningkat. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)lebih 

tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran  langsung. 

 
D. Hipotesis Penelitian 

1. Hasil belajar siswameningkat denganmodel pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

2. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning(PBL) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran langsung) 

 
E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki arti penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, karena hasil penelitian memiliki manfaat, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk 

meningktakan hasil belajar siswa. 
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b. Secara bertahap, guru dapat mengetahui dan mengaplikasikan model 

pembelajaran matematika agar dapat memperbaiki sistem pembelajaran 

sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

belajar matematika sehingga siswa lebih aktif dan terampil dalam 

menyelesaikan masalah. 

3. Bagi Sekolah, dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning(PBL). 

4. Bagi Peneliti 

a. Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning(PBL). 

b. Dapat dijadikan bekal bagi mahasiswa calon guru matematika untuk siap 

melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan yang ada dilapangan. 

 
F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Penerapan menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan menerapkan, 

pemasangan atau pemanfaatan.11 Penerapan dalam penelitian ini merujuk kepada 

kegiatan menggunakan model pembelajaran Problem based learning(PBL) pada 

materi aritmetika sosial untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

____________ 

 
11Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka.2005) h. 1180 
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2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arrends yang dikutip dalam Sitiatava model pembelajaran 

Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran siswa pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi 

dan inkuiri, memandirikan peserta didik, serta meningkatkan kepercayaan diri. 

Model pembelajaran problem based learning  yang dimaksud dalam penelitian 

iniadalah model  pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) 

sebagai konteks bagi siswa untuk memperoleh konsep esensial dari materi 

pelajaran, mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah, berpikir kritis, 

serta sekaligus membangun pegetahuan baru. 

3. Materi Aritmetika Sosial  

Materi aritmetika sosial merupakan salah satu materi pelajaran matematika 

yang harus difahami oleh siswa kelas VII. Berdasarkan lampiran Permendikbud 

No.24 tahun 2016, materi aritmetika sosial meliputi harga penjualan dan 

pembelian, keuntungan, kerugian, dan impas, persentase untung dan rugi, diskon, 

pajak, bruto, tara netto dan Bunga tunggal.12 Materi aritmetika sosialdalam 

penelitian ini adalah  harga satuan, harga jual, harga beli, untung dan rugi, 

persentase untung dan rugi, diskon. 

 

 

 
____________ 

 
12Depdiknas, permendikbud no.24 tahun2016,  kompetensi  inti dan kompetensi dasar 

pelajaran pada kurikulum 2013, lampiran 15 (Jakarta: Depdiknas, 2016) h.1-2 
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4. Meningkatkan  

Meningkatkan menurut KBBI merupakan menaikkan derajat, taraf, 

mempertinggi, memperhebat atau mengangkat diri.13 Adapun meningkatkan yang 

penulis maksud dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik setelah proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Poblem Based Learning(PBL). 

5.  Hasil Belajar siswa 

Hasil belajar siswa merupakan hasil optimal yang diperoleh seseorang dari 

suatu bentuk perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

bertingkah laku dan pengetahuan yang disebabkan oleh pengalaman dan latihan.14  

Hasil belajar siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif siswa sesudah mengalami proses pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran langsung. 

 

 

____________ 

 
13Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa..., h.1198 

 
14Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), h. 60 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar. 

1. Pengertian belajar 

Belajar merupakan hal yang menjadi kebutuhan bagi setiap manusia yang 

secara sadar atau tidak harus dilakukan untuk memperoleh kesejahteraan hidup 

agar  memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, sikap dan lain sebagainya. 

Menurut Gagne dikutip dalam Slameto, belajar adalah proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.1   

Slameto mengungkapkan, bahwa belajar adalah “suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”.2 

Menurut Morgan dalamMuhammad, belajar adalah setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 

atau pengalaman.3Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku,keterampilan, kebiasaan yang baru sebagai hasil dari latihan atau 

____________ 

 
1Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2003) h. 13 
 

2Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor..., h.2 
 
3Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional,),  (Jogjakarta : Ar-ruzz 
Media, 2013) h. 20 
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pengalamannya.  Perubahan tingkah laku tersebut disertai usaha sehingga dari 

tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Tanpa 

usaha, walaupun terjadi perubahan tingkah laku, bukanlah disebut belajar.4 

Belajar bukan menghafal informasi, akan tetapi proses berpikir untuk 

memecahkan suatu masalah. Melalui proses ini diharapkan terjadi pola perubahan 

secara utuh, yang bukan hanya perkembangan intelektual akan tetapi sikap dan 

keterampilan. Kemampuan berpikir akan lebih bermakna dibandingkan dengan 

hanya menumpuk sejumlah fakta yang difahami kebenarannya.5 Hal-hal pokok 

dalam pengertian belajar adalah belajar membawa perubahan tingkah laku karena 

pengalaman dan latihan, perubahan itu utamanya didapat karena kemampuan 

baru, dan perubahan itu terjadi karena disengaja. 

Siswa dikatakan belajar dalam penelitian ini apabila ketika pembelajaran 

siswa terlibat aktif dan siswa memperoleh informasi berdasarkan pengalamannya 

langsung dalam memecahkan masalah yang melibatkan proses berpikir sehingga 

terjadi perubahan prilaku siswa sebagai bentuk dari hasil belajar. 

2. Pengertian Hasil Belajar Siswa. 

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau telah diperoleh (dari yang telah 

dilakukan atau dikerjakan). Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan atau 

merubah perilaku, pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap melalui 

____________ 

 

 
4Herman Hudojo,  Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jendral Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988)  
h. 1 

5WinaSanjaya, PembelajarandalamImplementasiKurikulumBerbasisKompetensi, 
(Jakarta: KencanaPredana Media Grup, 2008) h. 90 
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latihan atau pengalaman. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai 

yang diperoleh siswa melalui tes setelah proses pembelajaran. 6 

Oemar Hamalik menyatakan bahwa “hasil belajar adalah tingkah laku 

yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, 

perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani.7 Menurut Gagne 

yang dikutip dalam Yenni, “hasil belajar berupa: (1) Informasi verbal, (2) 

keterampilan intelektual, (3) Strategi Kognitif, (4) keterampilan motorik dan (5) 

Sikap”8.  

Bloom dan kawan-kawan secara garis besar membagi hasil belajar 

kedalam ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor. Dimana setiap aspek 

mempunyai tujuan kependidikan. Ranah kognitif mencakup tujuan kependidikan 

yang berhubungan dengan pengingatan atau pengenalan tentang pengetahuan dan 

pengembangan keterampilan serta kemampuan intelektual. Ranah afektif 

termasuk tujuan kependidikan yang mendeskripdikan perubahan dalam 

ketertarikan, sikap nilai serta pengembangan apresiasi. Ranah psikomotor meliputi 

hasil belajar yang berkaitan dengan manipulasi dan keterampilan gerak anggota 

badan.9 

____________ 

 

 
6Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Rja Grafindo Persada. 

2004), h. 21  
 
7Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007) h. 2 
 
8Yenny Fitria Surya, “Penerapan Model ...,h. 43 
 
9Bloom (ed), Taxonomi of Educational Objective: The Classification Of Educational 

Goals. Handbook Icognitive Domain. (New York: David Mckay Company, 1956) h. 7 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar meupakan kemampuan yang berupa keterampilan, dan prilaku baru akibat 

latihan atau pengalaman. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya 

dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama pembelajaran dan 

bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan yang dipelajarinya. Hasil belajar siswa 

ditinjau dari ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan, yaitu 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), 

analisis (analysis), Sintesis (syntesis), dan evaluasi (evaluation).10 

Ranah afektif terdiri dari terdiri dari dua tingkatan yaitu pandangan atau 

pendapat (opinion), dan yang kedua adalah sikap atau nilai (atitedue,value). 

Sedangkan ranah psikomotor yang dikemukakan oleh Harrow dalam Suharsimi 

terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu gerakan refleks (reflex movement), dasar 

gerakan-gerakan (basic fundamental movement), perseptual abilities, dan physical 

abilities.11Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar kognitif yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah mengalami proses 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran PBL dan 

pembelajaran konvensional. 

 
 
 

____________ 

 

 
10W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2005) h.57 

 
11Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,  (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2013) h.135-137  
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B. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan dikelompokkan dalam teori 

pembelajaran konstruktivisme (constructivist theories of learning). Teori 

konstruktivistik menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi komplek, kemudian mengecek ulang informasi 

baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan tersebut 

tidak lagi sesuai.  

Siswa di dalam kelas kontruktivis diberdayakan oleh pengetahuan yang 

ada dalam diri mereka. Suherman mengungkapkan bahwa dalam kelas 

kontruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepada siswa bagaimana 

menyelesaikan persoalan, namun mempresentasikan masalah dan mendorong 

siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. 

Ketika siswa memberikan jawaban, guru mencoba untuk tidak mengatakan bahwa 

jawabannya benar atau tidak benar. Namun guru mendorong siswa untuk setuju 

atau tidak setuju kepada ide seseorang dan saling tukar menukar ide sampai 

persetujuan dicapai tentang sesuatu yang masuk akal.12 

Lebih jauh para kontruktivis merekomendasi untuk menyediakan 

lingkungan belajar di mana siswa dapat mencapai konsep dasar, keterampilan 

algoritma, proses heuristic dan kebiasaan bekerja sama dan berefleksi. Dalam 

kaitannya dengan belajar, Cobb dalam Suherman menjelaskan bahwa belajar 

dipandang sebagai proses aktif dan konstruktif di mana siswa mencoba untuk 

____________ 

 
12Suherman, E., StrategiPembelajaranMatematikaKontemporer, (Bandung: JICA UPI, 

2003). 
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menyelesaikan masalah yang muncul sebagaimana mereka berpartisipasi secara 

aktif dalam latihan matematika di kelas.13 

Pieget dan Vygotsky dalam Sitiatavamengungkapkan, bahwa : 

pandangan kontruktivisme kognitif mengemukakan bahwa siswa dalam 
segala usia secara aktif terlibat dalam proses perolehan informasi dan 
membangun pengetahuan sendiri. Pada hakikatnya peadagogi yang baik 
melibatkan siswa dalam situasi yang memberikan kesempatan kepadanya 
untuk melakukan percobaan sendiri, mencoba memanipulasi tanda-tanda 
dan simbol-simbol, bertanya dan menemukan sendiri jawabannya, 
mencocokkan yang dilihat pada waktu lainnya, serta membandingkan 
temuannya dengan temuan anak lain.14 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/Mts. 

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang berulang-ulang dan 

menyebabkan perubahan tingkah laku yang disadari dan cenderung bersifat 

tetap.15 Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan, 

bukan diajarkan. Siswa sebagai subjek belajar dituntut aktif untuk mencari, 

menemukan, menganalisis, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu 

masalah. 

Tujuan pembelajaran merupakan hasil yang diinginkan setelah terjadinya 

proses pembelajaran, yakni output yang dihasilkan dari pelaksanaan pembelajaran 

dengan perangkat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Tujuan pembelajran 

matematika secara umum dianjurkan di sekolah-sekolah, yakni kecakapan dan 

____________ 

 

 
13Suherman, E., StrategiPembelajaranMatematika..., 
 
14Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta : 

DIVA press, 2013) h. 85 
 

15Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran..., h.21 
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kemahiran matematika yang diharapkan dapat dicapai dalam belajar matematika 

melalui satuan pendidikan SD/MI sampai dengan SMA/MA.16 

Adapun tujuan umum pelajaran matematika pada jenjang sekolah 

menengah pertama (SMP) adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah. Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakukan algonritma 
atau prosedur, yaitu kompetensi yang ditunjukkan saat bekerja dan 
menerapkan konsep-konsep matematika seperti melakukan operasi 
hitung operasi aljabar dan keterampilan melakukan pengukuran dan 
melukis/menggambarkan/merepresentasikan konsep keruangan. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun luar 
matematika (dalam kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi)yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 
nyata). Masalah ada yang bersifat rutin maupun tidak rutin. Masalah 
tidak rutin adalah masalah baru bagi siswa, dalam arti memiliki tipe yang 
berbeda dari msalah-masalah yang telah dikenal siswa. Untuk 
menyelesaikan masalah tidak rutin tidak cukup siswa bagi siswa untuk 
meniru cara penyelesaian masalah-masalah yang telah dikenalnya, 
melainkan ia harus melakukan usaha-usaha tambahan, masalah yang 
telah dikenalnya, atau memecahkan masalah tidak rutin itu kedalam 
beberapa masalah yang telah dikenalnya, atau merumuskan ualang 
masalah tidak rutin itu menjadi masalah yang telah dikenalnya. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel diagram 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika 
dan pembelajarannya, seperti taat azaz konsisten, menjunjung tinggi 
kesepakataan toleran menghargai kesemestaan (konteks lingkungan) 

____________ 

 
16M. Ali Hamzah, Muhlisraniri, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta:Rajagrafindo Penrsada, 2014) h. 74 
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kerjasama adil jujur teliti cermat bersikap luwes dan terbuka memiliki 
kemauan berbagi rasa dengan orang lain  

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 
matematika 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil tegnologi untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Kecakapan atau kemampuan-
kemampuan tersebut saling terkait erat, yang satu memperkuat sekaligus 
membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak dikmukakan secara eksplisit, 
kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di berbagai 
kecakapan, misalnya utuk menjelaskan gagasan pada pemahaman 
konnseptual, menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah, atau 
mengemukakan argumen pada penalaran.17 
 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual 

siswa agar dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki, sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan baik dari segi pengetahuan maupun dari segi 

keterampilan. 

 
D. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

Model pembelajaran Problem based learning(PBL)merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 

siswa.18 Menurut Arrends yang dikutip dalam Sitiatava model pembelajaran 

Problem based learning adalah model dengan pendekatan pembelajaran siswa 

pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, 

____________ 

 

 
17Mendikbud,Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 2013 (Jakarta 

:Mendikbud, 2014), h. 325.  
18Ngalimun, Strategi dan Model Pemblejaran, (Yogyakarta:Aswaja presindo, 2014) h.89 
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memandirikan peserta didik, serta meningkatkan kepercayaan diri.19 Menurut 

Nursalam dan Ferry Efendi dalam Sitiatava, PBL didefenisikan sebagai 

lingkungan belajar yang didalamnya menggunakan masalah untuk belajar, 

sebelum mempelajari sesuatu siswa diharuskan mengidentifikasi suatu masalah. 

Masalah bisa dijadikan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau 

mengintegrasikan ilmu baru.20 

Nurhadi dalam sitiavana mengungkapkan bahwa PBL adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 

siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 

pelajaran.21 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning(PBL)adalah model  pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata (autentik) sebagai konteks bagi siswa untuk 

memperoleh konsep esensial dari materi pelajaran, mengembangkan keterampilan 

menyelesaikan masalah, berpikir kritis, serta sekaligus membangun pengetahuan 

baru. 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

Suatu model pembelajaran tentunya memiliki ciri-ciri tersendiri, begitu 

pula dengan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL). Model 

____________ 

 

 
19Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar... , h.66-67 

 
20Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar..., h.66 

 
21Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar..., h.65-66 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa ciri-ciri, adapun 

ciri-ciri Problem Based Learning (PBL) menurut adalah sebagai berikut : 

a) Pengajuan pertanyaan atau masalah; PBL mengorganisasikan pengajaran 

dengan masalah yang nyata dan sesuai dengan pengalaman keseharian 

siswa. 

b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu; masalah dan solusi 

pemecahan masalah yang diusulkan tidak hanya ditinjau dari suatu 

disiplin ilmu (biologi/kesehatan), tetapi ditinjau dari berbagai disiplin 

ilmu, misalnya ekonomi, sosiologi, geografi, politik, dan hukum. 

c) Penyelidikan autentik; PBL mengharuskan siswamelakukan penyelidikan 

terhadap masalah nyata melalui analisis masalah, observasi, maupun 

eksperimen. Dalam hal ini siswamengumpulkan informasi dari beragam 

sumber pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan sekaligus 

mengembangkan hipotesis terhadap penyelesaian masalah yang 

dikemukakan. 

d) Menghasilkan produk/karya tertentu dan memamerkannya; PBL 

menuntut siswa menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata 

atau artefak (poster, puisi, laporan, gambar, dan lain-lain). Guna 

menjelaskan atau mewakili penyelesaian masalah yang ditemukan, 

kemudian memamerkan produk tersebut. 

e) Kerja sama; PBL dicirikan oleh siswa yang bekerja sama secara 

berpasangan maupun dalam kelompok kecil guna memberikan motivasi 
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sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir melalui tukar pendapat 

serta berbagai penemuan.22 

3. Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning 
 

Adapun langkah-langkah atau tahap-tahap pada model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut : 

a) Mengorientasikan siswa pada masalah, pada tahap ini guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah, dan mengajukan 

masalah. 

b) Mengorganisasikan siswa agar belajar. Pada tahap ini guru membagi 

siswa dalam beberapa kelompok, membantu siswa mendefenisikan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. 

c) Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok. Pada tahap ini 

guru mendorong siswa untuk mampu menyelesaikan pemecahan 

masalah. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja. Pada tahap ini guru 

membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan laporan sesama 

temannya. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Pada tahap ini 

guru melakukan refleksi atau mengevaluasi proses dan hasil belajar 

peserta didik.23 

____________ 

 
22Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar..., h.75-76 

 
23Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar..., h.78 
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Kelima tahap pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tersebut dapat 

dilihat pada tabel 2.1 berikut : 

Tabel 2.1 : Tahapan pembelajaran model pembelajaran problem based 
learning(PBL) 

Tahapan pembelajaran Kegiatan guru 

Tahap I 
Mengorientasikan siswa 
pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah, dan 
mengajukan masalah. 

Tahap II 
Mengorganisasikan siswa 
agar belajar 

Guru membagi siswa kedalam kelompok, 
membantu siswa mendefenisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah. 

Tahap III 
Memandu menyelidiki 
secara mandiri atau 
kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mampu 
memecahkan masalah. 

Tahap IV 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil kerja. 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan sesama temannya dan 
model-model serta membantu mereka untuk 
menyampaikannya pada orang lain. 

Tahap V 
Menganalisis dan 
mengevaluasi hasil 
pemecahan masalah. 

Guru melakukan refleksi dan mengevaluasi 
hasil belajar. 

Sumber : Adaptasi dari Sitiatava Rizema Putra,24 
 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning(PBL) 

 
Suatu model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu pula dengan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL). Adapun 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah sebagai berikut : 

a. Kelebihan model pembelajaran problem based learning(PBL) 

____________ 

 
24Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar..., h.78 



23 

 

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebihan diantaranya ialah 

sebagai berikut: 

1) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik 

3) Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk 

memahami masalah dunia nyata 

4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan 

5) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata  

6) Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari 

guna memecahkan masalah 

b. Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

Adapun kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) adalah sebagai berikut: 

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencoba. 

2) Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai 

materi yang diperlukan menyelesaikan masalah mengapa mereka harus 

berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka 

mereka akan belajar apa yang ingin dipelajar. 
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E. Model Pembelajaran Langsung 

1. Pengertian dan Ciri-ciri Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Arrends dalam Trianto, model pembelajaran langsung adalah 

“suatu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan prosedural yang 

terstruktur dengan baik”.25 selain itu model pembelajaran langsung bertujuan 

untuk membantu siswa dalam memahami keterampilan dasar dan memperoleh 

inforasi secara bertahap. 

Adapun ciri-ciri model pembelajaran langsung yang dikutip dalam Trianto 

adalah sebagai berikut : 

a) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termsuk 

prosedur penilaian. 

b) Sintaks dan pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 

c) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang 

diberlakukanagar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung 

dengan berhasil.26 

2. Langkah-langkah model pembelajaran langsung 

Langkah-langkah dari model pembelajran langsung terdiri dari 5 tahapan, 

yaitu sebagai berikut: 

____________ 

 
25Trianto,Mendisain Pembelajaran Inovatif Progresif, Konsep, Landasan, Dan 

Implementasinya Dalam Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta:kencana,2010), 
h.41 

 
26Trianto,Mendisain Pembelajaran..., h.41-42 
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a) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, pada tahap ini guru 

menjelaskan TPK, imformasi latar belakang pelajaran, mempersiapkan 

siswa untuk belajar. 

b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, pada tahap ini 

guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan 

informasi tahap demi tahap. 

c) Membimbing pelatihan, pada tahap ini guru merencanakan dan 

memberi bimbingan pelatihan awal. 

d) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, pada tahap ini 

guru mengecek apakah siswa berhasil melakukan tugas dengan baik, 

memberi umpan balik. 

e) Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, pada 

tahap ini guru mempersiapkanpersiapan kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada 

situasi lebih kompleks pada kehidupan sehari-hari.27 

Kelima tahapan tersebut dapat dilihat pada  tabel berikut ini : 

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung  

No 
Langkah Model Pembelajaran 

Langsung 
Kegiatan Guru 

1 

Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 

pada tahap ini guru menjelaskan TPK, 
imformasi latar belakang pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar. 
 

2 

Mendemonstrasikan pengetahuan 
dan keterampilan 

pada tahap ini guru mendemonstrasikan 
keterampilan dengan benar, atau 
menyajikan informasi tahap demi tahap. 
 

____________ 

 
27Trianto,Mendisain Pembelajaran ..., h.43. 
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3 
Membimbing pelatihan, pada tahap ini guru merencanakan dan 

memberi bimbingan pelatihan awal. 
 

4 

Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik, 

pada tahap ini guru mengecek apakah 
siswa berhasil melakukan tugas dengan 
baik, memberi umpan balik. 
 

5 

Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan, 

pada tahap ini guru 
mempersiapkanpersiapan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan 
kepada situasi lebih kompleks pada 
kehidupan sehari-hari. 

Sumber: Adopsi dari Trianto,Mendisain Pembelajaran Inovatif Progresif, Konsep, 
Landasan, Dan Implementasinya Dalam Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)28 
 
 
F. Materi Aritmetika Sosial 

Adapun materi dalam penelitian ini yang diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional dan model pembelajaran Problem Based 

Learning(PBL) adalah sebagai berikut : 

1.  Harga Satuan. 

Uang merupakan suatu bagian penting dalam kehidupan sehari-hari baik 

individu maupun kelompok. Hampir disetiap aktivitas berkaitan dengan 

penggunaan uang, baik digunakan dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, kegiatan usaha perseorangan maupun dalam bidang pemerintahan. Uang 

juga menjadi penentu nilai dalam suatu barang. Materi Matematika yang 

menyangkut kehidupan sosial terutama penggunaan mata uang dikenal dengan 

nama “Aritmetika Sosial”. 

Contoh : 

____________ 

 

 
28Trianto,Mendisain Pembelajaran..., h.43 
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Benni berkeinginan membeli sebuah pulpen dan 5 buah buku tulis yang 

ada disebuah toko buku, namun dia ragu dan malu apakah uangnya cukup untuk 

membeli pulpen dan buku tulis tersebut. Uang yang ada di saku Benni hanyalah 

Rp. 20.000,00, karena keraguannya kemudian dia memperhatikan orang yang 

membeli jenis pulpen dan buku tulis yang ia inginkan. Dia memperhatikan 

seorang yang membeli 5 buah pulpen dan dibayar orang tersebut pada kasir 

sebesar Rp. 25.000,00. Berapa waktu kemudian dia memperhatikan seseorang 

membeli sebuah buku dan membayar kepada kasir sebesar Rp. 5.000,00. Berilah 

saran kepada benni untuk memutuskan apa yang harus dilakukannya. 

Penyelesaian: 

Berdasarkan illustrasi diatas diperoleh informasi bahwa harga 5 buah 

pulpen adalah Rp. 25.000,00. Misalkan p adalah harga satu buah pulpen, maka :  

5p = 25.000 

P = 25.000/5 

P = 5.000 

Berarti harga 1 pulpen adalah Rp5.000,00. 

Berdasarkan illustrasi diatas diperoleh informasi bahwa harga satu buah 

buku adalah Rp5.000,00. Misalkan b adalah harga 1 buah buku. Maka Benni 

harus mengeluarkan uang sebesar : 

1p + 5 b = 1(5.000) + 5(5.000) 

= 5.000 + 25.000 

= 30.000 



28 

 

Berarti uang yang dimiliki Benni tidak cikup untuk membeli sebuah 

pulpen dan 5 buah buku, karena uang Benni hanya tersedia Rp. 20.000,- artinya 

Beni harus menabung uangnya lagi sampai bertambah sebesar Rp. 10.000,00 agar 

dia dapat membeli sebuah pulpen dan lima buah buku atau sebaliknya dia 

membeli sebuah pulpen dan 3 buah buku.  

2. Harga Penjualan, Pembelian, Untung Dan Rugi 

Pak Joko membeli televisi dengan harga Rp. 1.250.000,00. Sebulan 

kemudian televisi tersebut dijual dengan harga Rp. 1.400.000,00. Dalam hal ini, 

pak Joko mengalami untung Rp. 150.000,00. Jika pak Joko hanya mampu menjual 

dengan harga Rp. 1.050.000,00 dikatakan megalami rugi Rp. 200.000,00. Dari 

uraian tersebut , dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat lainnya. 

Harga beli sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli 

ditambahkan dengan ongkos atau biaya lainnya. 

Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang kepada 

pembeli. Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan dengan harga 

pembelian. Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian 

jika harga penualan kurang dari harga pembelian. 

 

 

 

 

Ket : 

HJ : Harga Jual 

HB : Harga Beli 

HJ >HB, maka untung = HJ - HB 

HJ < HB, maka rugi = HB – HJ 

HJ = HB, maka impas 
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3. Persentase untung dan rugi 

Silvy membeli sebuah sepeda seharga Rp2.200.000,00 dan menjualnya 

seharga Rp2.420.000,00. Oleh karena itu, dia telah mendapat untung sebesar 

Rp220.000,00. Andi membeli sebuah televisi seharga Rp10.500.000,00 dan 

menjualnya seharga Rp10.720.000,00. Andi mendapatkan juga untung 

Rp220.000,00. Siapakah yang mendapatkan untung yang paling banyak ?  

Penyelesaian: 

Ingat kembali bahwa untuk membandingkan prestasi antara dua siswa kita 

perlu menghitung persentasenya. Begitu pula dengan masalah diatas, kita harus 

menentukan persentase untungya. Silvy memperoleh untung  Rp220.000,00 dari 

Rp2.200.000,00 dan Andi memperoleh untung Rp220.000,00 dari 

Rp10.500.000,00.  

- Persentase untung Silvy = 
�����.���,��

���.���.���,��
 × 100% = 10% 

Persentase untung Andi =
�����.���,��

����.���.���,��
× 100% = 2,09% 

- Jadi Silvy yang mendapatkan untung lebih banyak 

Dari masalah diatas dapat disimpulkan bahwa : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase Untung =
	
��
	

����	����
× 100% 

Persentase Rugi = 
���

����	����
 × 100% 
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4. Harga beli jika persentase untung dan rugi diketahui 

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rp18.000,00, sehingga 

merugi 10%.  Berapa seharusnya harga jual vas tersebut agar mendapat untung 

9%? 

Penyelesaian: 

Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10% 

Harga jual = (100-10)% × harga beli 

18.000,00 = 
��

���
× harga beli  

Harga beli = 
��.���,��	×	���

��
=	Rp20.000,00 

Harga beli = Rp20.000,00;  untung = 9% 

Harga jual = 
���

���
×	Rp20.000,00 = Rp 21.800,00 

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga Rp 21.800,00 

Secara umum, rumus harga beli jika diketahui untung atau rugi adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

 

 

 

Harga Beli = 
���

(����%	���)
× Harga Jual 

 

Harga Beli = 
���

(���!%�
��
)
× Harga Jual 
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5. Diskon 

Diskon (Rabat) artinya potongan harga. Biasanya Diskon (rabat) ini 

diperhitungkan dengan persen. 

Contoh :  

Toni  membeli baju di Hermes Mall seharga Rp. 85.000,00. Mall tersebut 

memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang harus ia 

bayar ? 

Penyelesaian : 

Harga pembelian = Rp. 85. 000,00 

Diskon 20% = 
��

���
 x Rp. 85. 000,00 = Rp. 17.000,00 

Uang yang harus dibayar adalah       = Rp. 85.000,00 – Rp. 17.000  

         = Rp. 68.000,00 

 

 

 

Dimana harga kotor adalah harga barang sebelum dipotong DiskonHarga 

bersih adalah harga barang sesudah dipotong diskon. 

 
G. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)Pada Materi Aritmetika Sosial   
 

Langkah- langkah model pembelajaran problem based learning pada 

materi Aritmetika Sosial yang dapat meningkatkan hasil belajar dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

 

Harga Bersih = Harga Kotor – Rabat (Diskon) 
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Tabel 2.3 : Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada 
Materi Aritmetika Sosial   

No Langkah PBL Kegiatan pembelajaran 
1 Orientasi siswa 

terhadap masalah 
Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberi apearsepsi dan motrivasi 
dalam  mempelajari nilai harga suatu barang dalam 
kehidupan sehari-hari. kemudian siswa diberikan 
masalah tentang persoalan nilai harga suatu barang 
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru 
meminta siswa untuk mengamati dan memahami 
masalah tersebut secara individu dan mengajukan 
hal-hal yang belum difahami terkait masalah yang 
disajikan. 

2 Mengorganisasi 
siswa untuk 
belajar  

Pada tahap ini siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok. Kemudian guru memberikan masalah 
yang terdapat pada  LKPD. Setelah  itu, guru 
meminta siswa untuk memecahkan  masalah  
tersebut. Kemudian  guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya apabila siswa mengalami kesulitan 
dalam proses pemecahan masalah 

3 Memandu 
menyelidiki 
secara mandiri 
atau  kelompok 

Pada tahap ini siswa bekerja baik secara individu 
maupun kelompok untuk memecahkan masalah yang 
terdapat yang terdapat pada LKPD. Siswa mencoba 
atau  mengumpulkan informasi yang relevan dengan 
pemecahan masalah yang terdapat pada LKPD. 
Apabila terdapat siswa yang mengalami kesulitan, 
guru membimbing siswa dalam menyelesaikan 
masalah dengan cara yang dapat difahami dan  
mudah difahami oleh siswa. 

4 Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya  

Pada tahap ini informasi-informasi yang telah 
dikumpulkan pada saat pemecahan masalah yang 
dikembangkan dan dipersentasikan hasil tersebut 
kedepan kelas. Sedangkan kelompok lain 
memberikan tanggapan terhadap hasil karya 
kelompok tersebut. Guru membimbing siswa dengan 
mengembangkan dan menyajikan hasil tugasnya 
dengan penilaian yang bagus. Setelah itu, guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
menyelesaikan masalah dengan benar. Sehingga, 
siswa termotivasi atau bersemangat untuk terus 
belajar pada pembelajaran berikutnya. 

5 Menganalisis dan 
mengevaluasi 
hasil pemecahan 

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya hal-hal yang belum difahami. Guru dan 
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
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masalah. Kemudian guru mengevaluasi siswa apakah siswa 
memahami khususnya materi aritmetika sosial 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah data numerik yang  diolah 

dengan menggunakan metode statistik.1 Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen. Peneliti 

menggunakan metode tersebut karena sampel yang diambil adalah kelas biasa 

tanpa mengubah struktur yang ada. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain  Pretest-Posttest Equivalent Group Design.  

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Pada kelas eksperimen, diberikan tes awal (pre-test)  untuk melihat 

kemampuan hasil belajar siswa, setelah itu diberikan perlakuan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Setelah pembelajaran selesai, siswa kemudian diberikan test akhir (post-test) 

untuk melihat perubahan hasil belajar siswa. Demikian pula halnya pada kelas 

kontrol sebelum materi diajarkan dengan menggunakan pembelajaran langsung, 

juga akan diberikan tes awal (pre-test). Setelah pembelajaran dengan langsung 

selesai kemudian diberikan tes akhir.  

 

____________ 

 
1 Sugiyono, Metodelogi Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013) h. 107  
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Desain penelitian eksperimen dengan model Pretest-Posttest Equivalent 

Group Design dapat digambarkan pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Subjek Test Awal Perlakuan Test Akhir 

Kelas 
eksperimen 

O1 X1 O2 

Kelas kontrol O1 - O2 

Sumber : Adaptasi dari Sukardi2 

Keterangan : 

O1 = pre-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 = post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X1 = pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 
B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Dalam penelitian ini, yang 

menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Blangpidie. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.4 Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa yang akan 

diteliti, yaitu  kelas VII A dan VII B. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

apabila populasi tidak terdiri dari individu- individu, melainkan kelompok 

____________ 

 
2 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya),  (Yogyakarta 

:Bumi Aksara, 2003), h.62 
 
3
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : alfabeta, 2014) h. 61 

 
4
 Sugiyono, Statistika Untuk..., h. 62 
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individu (cluster). Alasan pengambilan teknik ini dikarenakan sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari kelompok-kelompok individu. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan pemberian 

tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki individu atau kelompok.5 Dalam hal ini digunakan dua kali tes 

yaitu: 

a. Tes awal 

Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses 

pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa pada materi aritmetika sosial sebelum penerapan model Problem Based 

Learning (PBL).  

b. Tes akhir 

Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL). Tes ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmetika sosial. 

 
D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan teknik-teknik 

pengumpulan data di atas. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 

____________ 

 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), h. 193 
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variabel yang diteliti. Data yang terkumpul harus benar-benar merupakan hasil 

pengukuran yang akurat terhadap variabel-variabel penelitian. Oleh karena itu, 

instrument yang akan digunakan sudah divalidasi baik validitas isi, validitas 

konstruk, maupun validitas empirisnya. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen 

pembelajaran dan instrumen pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari 

silabus, RPP dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan LKPD. Instrumen pengukuran  berupa soal tes.  

Soal yang digunakan berbentuk essay yang terdiri dari soal pre-test dan 

post-test.  Soal pre-test terdiri dari 5 soal dan post-test digunakan setelah proses 

pembelajaran berlangsung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang 

terdiri dari 5 soal juga. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul langkah yang dilakukan selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan analisis uji-t, yang dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Data tes hasil belajar  

Data hasil belajar siswa merupakan data interval. Adapun data yang diolah 

untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan post-test yang didapat dari dua 

kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya data hasil pre-test 

dan post-test  siswa yang diperoleh diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf 

signifikan α = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 
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a. Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, dengan cara: 

1) Menetukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

2) Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan, dengan 

menggunakan aturan straurges, yaitu banyaknya kelas -1+ (3,3) log n 

3) Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus: 

� = �������	��
��	���� 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini sama dengan 

data terkecil atau nilai yang kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya 

harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan.6 

 
b. Menghitung nilai rata-rata (�̅)	masing-masing kelompok dengan rumus : 

�̅ = 	∑����	∑�� 	7 
Keterangan : 

�̅ = rata-rata hitung 

�� = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

�� = nilai tengan atau tanda kelas interval ke-i 

 
c.  Menghitung varians (s2) digunakan rumus: 

 

____________ 

 
6
 Sudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), h 47-68 

 
7
 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67 
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�� = �∑����� − (∑����)�(� − 1) 8 

d. Uji normalitas  

Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan 

uji chi-kuadrat (��), yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

�� =�(�� − ��)���
�
�� 

 

Keterangan : 

�� = Distribusi chi-kuadrat 

k  = Banyak kelas 

�� = Hasil pengamatan 

�� = Hasil yang diharapkan9 

Data distribusi normal dengan dk = ( k – 1). Kriteria pengujian 

adalah tolak H0 jika	�� ≥ ��	( "#)(�" )   dengan $ = 0.05, terima H0 

jika		�� ≤ ��	( "#)(�" ). 
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut : 

H0 : Data hasil post-test siswa berdistribusi normal. 

H1 : Data hasil post-test siswa tidak berdistribusi normal. 

 
e. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

____________ 

 
8
 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95 

 
9
 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273 
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penelitian yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan 

statistik : 

* = +�,-���	��,	���,+�,-���	��,��.-  

 

* = � ���� 

Keterangan : 

� � = sampel dari populasi kesatu 

��� = sampel dari populasi kedua10 

Kriteria pengujian ini adalah tolak H0 jika * ≥ */0#(1/" ,10" ) dalam hal 

lain H1 diterima.11 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut : 

H0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

H1 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut : 

H0 :2 � = 2�� 

H1 :2 � ≠ 2�� 

f. Analisis peningkatan (N-Gain) 

Data hasil pre-test dan post-test yang didapat dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, masing-masing data dianalisis dengan menghitung Gain 

____________ 

 
10 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250 

  
11 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250 
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ternomalisasi (N-Gain). Untuk menghitung rata-rata N-Gain, gain yang diperoleh 

dari data skor pre test dan post test tersebut diolah dengan menggunakan rumus: 

 

� = Xpost − XpreX	max − Xpre 
keterangan : 

Xpre = rata-rata pre-test 

Xpost = rata-rata post-test 

Xmaks = rata-rata maksimum 

Hasil perhitungan Gain ternormalisasi yang didapatkan selanjutnya 

diinterpretasikan tabel interpretasi n-gain. 

Tabel 3.2 : Interpretasi skor N-Gain 
Skor Gain Interpretasi 

g≥0,7 Efektivitas tinggi 
0,3≤g<0,7 Efektivitas sedang 

g<0,3 Efektivitas rendah 
Sumber : Adaptasi dari savinainen dkk, dalam the Force Cncept 

Inventory, A tool monitoring Student Learning.12 
 

g. Uji kesamaan dua rata-rata 

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat perbandingan hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian dengan 

menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogen. 

1) Hasil belajar pre-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol. 

Setelah data pre-test kediua kelas sudah berdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan analisis data untuk melihat perbandingan pre-test 

kelas eksperimen dan pre test kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk melihat 

____________ 

 
12 Savianainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool Monitoring Student Learning, 

37 (I), 2002, h. 45-55. 
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apakah kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama. Data dianalisis 

dengan statistik uji-t dengan taraf signifikan 5%. Uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji dua pihak.  

?@ 		 ∶ 	 B = B�  Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berbeda secara signifikan 

? 		 ∶ 		 B ≠ B�	Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda 

secara signifikan 

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakan rumus : 

t = xC − xC�
D 1n + 1n�G  

dengan :  

�� = (� − 1)� � + (�� − 1)���� + �� − 2  

 

 t  = nilai t hitung 

�̅  = nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

�̅� = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 

s  = simpangan baku 

� � = variansi kelas eksperimen 

��	�  = variansi kelas kontrol 

�  = jumlah anggota kelas eksperimen 

�� = jumlah anggota kelas kontrol 
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Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf signifikan ∝ = 0,05. Kriteria 

pengujian didapat dari distribusi stident t dk= (� + �� − 2) dan peluang (1-
 � ∝). 

Dimana kriteria pengujian−�( "/0#) < �J�KL1M	 < �( "/0#) maka terima H@ dan tolak 

H@ untuk harga t lainnya.13 

2) Hasil belajar kelas eksperimen. 

Untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen di gunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan rumus: 

t = 
OCPQ√S  14 dengan,  TC = 

∑O1  

UO = V 1� − 1WX�T� − (∑T)�� YX 
 

keterangan: 

TC = Rata-rata selisih pretes dan postest kelas eksperimen T = selisih pretest dan postest kelas ekperimen � = jumlah sampel UO= standar deviasi dari	T 
 

Hipotesis pengujian I 

H0 :	B 	 ≤	B� :“Hasil belajar siswa tidak meningkat dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)” 

H1: B 	 > B�	:“Hasil belajar siswa meningkat dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)” 
____________ 

 
13

 Sudjana, Metoda Statistika.., h.239-240 
 
14Sudjana, Metoda Statistika.., h. 242 
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Pengujian hipotesis ini adalah uji pihak kanan pada taraf signifikan $	= 

0,05 dan dk = n-1 dengan kriteria tolak ?@ jika t >�( "#) dan terima ?@ untuk 

kriteria lainnya. 

3) Hasil belajar post-test kelas eksperimen dan hasil belajar post-test kelas 
kontrol 
 

Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal dan homogen, harus 

dilakukan analisis data untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa, data yang 

diperoleh dari analisis dengan statistik uji-t pada taraf signifikan 5%. Pengujian 

hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). 

Hipotesis pengujian II: 

H0 :	B 	 = B�   “Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sama dengan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran langsung” 

H1 : B 	 > B�“Hasil belajar siswa  yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran langsung” 

 
Menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakan rumus : 

t = xC − xC�
D 1n + 1n�G  

dengan :  

�� = (� − 1)� � + (�� − 1)���� + �� − 2  
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 t  = nilai t hitung 

�̅  = nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen 

�̅� = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 

s  = simpangan baku 

� � = variansi kelas eksperimen 

��	�  = variansi kelas kontrol 

�  = jumlah anggota kelas eksperimen 

�� = jumlah anggota kelas kontrol 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata $ = 0,05. Kriteria 

pengujian didapat dari daftar distribusi studen t dk= (� + �� − 2) dan peluang 

(1-α). Dimana kriteria pengujian adalah terima H0 jika � < � "[ dan tolak H0 

untuk harga-harga t lainnya.15 

 
  

 

 

 

 

 

 

  
 

____________ 

 
15

 Sudjana, Metoda Statistika.., h. 243 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Blangpidie yang 

beralamat di Jl. Iskandar Muda No.77 Desa Geulumpang Payong, kec.Blangpidie, 

kab. Aceh Barat Daya. 

Total murid SMP Negeri 1 Blangpidie berjumlah 649 Siswa, terdiri dari 

334 laki-laki dan 315 perempuan, untuk lebih jelasnya keadaan siswa SMP Negeri 

1 Blangpidie Aceh Barat Daya dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Blangpidie 2016/2017 

Rincian kelas 
Banyaknya Murid 

Jumlah 
L P 

VII  118 97 215 
VIII  99 102 201 
IX  117 116 233 

Total 334 315 649 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1Blangpidie 

 Adapun guru yang mengajar pada SMP Negeri 1 Blangpidie berjumlah 

49 orang guru, yang terdiri dari 6 laki-laki dan 43 perempuan. 

Tabel 4.2.Data Guru SMP Negeri 1 Blangpidie Tahun Ajaran 2016/2017 
Rekapitulasi Banyaknya Guru 

 Banyaknya Guru 
Rekap Golongan Lk Pr Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 
1V / B - 9 9 
IV / A 1 12 13 
III / D 1 2 3 

    
III / C 1 5 6 
III / B 1 - 1 
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(1) (2) (3) (4) 
Jumlah 4 28 32 

         Rekapitulasi banyaknya personil 
R Guru 

Keterangan 
Personil 

Lk Pr Jumlah 

Guru Tetap 4 28 32 
Guru Kontrak 

Daerah (Tingkat II) 
- 6 6 

Guru Bakti 2 9 11 
Pegawai TU tetap 2 2 4 

Peg. TU Tidak 
Tetap 

- - - 

Peg. Kontrak 
Honda 

2 3 5 

Penjaga Sekolah 
Kontrak honda 

2 - 2 

Jumlah 12 48 60 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1Blangpidie 
 

2. Deskripsi  Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 1Blangpidie. 

Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-A) yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  

(PBL) dan data kelas kontrol (VII-B) yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran langsung. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen 

berjumlah 25 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontol berjumlah 

25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester genap Tahun Pelajaran 

2017/2018. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Hari/ Tanggal 
Waktu 
(Menit) Kegiatan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Rabu / 10january 2018 120 Menit 
Pretest  

kelas kontrol dan 
Pertemuan I  
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2.  Jum’at / 12 januari 2018 120 Menit 
Pretest 

Kelas eksperiment dan  
Pertemuan I  

3. Senin / 15 january 2018 120 Menit 
Pertemuan II kelas 
Eksperimen dan 

pemberian post-tes 

4. selasa / 16 january 2018 120 Menit 
Pertemuan II kelas 

Kontrol dan post-test 
Sumber:Jadwal Penelitian 

Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati 

oleh seorang guru SMP Negeri 1 Blangpidie, untuk melihat apakah peneliti 

melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes yang berupa 

hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Materi aritmetika sosial pada kelas eksperimen peneliti 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan 

untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran langsung.  

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

(1) (2) (3) (4) 
1 AH 64 95 
2 APD 45 55 
3 AR 60 82 
4 AA 60 85 
5 BA 25 60 
6 FAA 15 70 
7 GT 20 82 
8 JR 25 85 
9 KRS 20 84 
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(1) (2) (3) (4) 
10 LM 15 73 
11 LDS 50 92 
12 MUA 45 95 
13 MAI 21 64 
14 MR 5 70 
15 MS 35 79 
16 NM 45 80 
17 Na 15 40 
18 QS 35 75 
19 RC 20 70 
20 SAR 25 43 
21 SNF 10 70 
22 TFR 40 76 
23 WO 35 74 
24 ZK 15 71 
25 ZH 10 36 

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen  

Tabel 4.5 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol 
No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest 

(1) (2) (3) (4) 

1 AF 30 45 
2 AS 65 69 
3 DA 45 70 
4 HFR 60 64 
5 IG 15 70 
6 IN 25 40 
7 HN 45 50 
8 FNP 40 52 
9 MA 10 72 
10 MR 45 60 
11 MI 24 35 
12 MZM 45 75 
13 NJ 25 70 
14 RH 35 52 
15 RM 20 80 
16 RY 45 60 
17 RA 34 50 
18 RD 35 75 
19 RI 30 80 
20 SR 15 35 
21 SM 15 32 
22 IS 30 45 
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(1) (2) (3) (4) 

23 UN 60 80 
24 WS 20 35 
25 SR 40 55 

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol 

C. Pengolahan Data Melalui N-Gain  

1) Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas 
Eksperimen  
 
Peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran 

dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:  

g = 
	�����	�	���	�
������	  

Tabel 4.6 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No Nama Kelompok Skor 
Pretest 

Skor 
Posttest 

N-Gain Efektivitas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 AH Eksperimen 64 95 0,86 tinggi 
2 APD Eksperimen 45 55 0,18 rendah 
3 AR Eksperimen 60 82 0,55 sedang 
4 AA Eksperimen 60 85 0,63 sedang 
5 BA Eksperimen 25 60 0,47 Sedang 
6 FAA Eksperimen 15 70 0,65 Sedang 
7 GT Eksperimen 20 82 0,78 Tinggi 
8 JR Eksperimen 25 85 0,80 Tinggi 
9 KRS Eksperimen 20 84 0,80 Tinggi 
10 LM Eksperimen 15 73 0,68 Sedang 
11 LDS Eksperimen 50 92 0,84 Tinggi 
12 MUA Eksperimen 45 95 0,91 Tinggi 
13 MAI Eksperimen 21 64 0,54 Sedang 
14 MR Eksperimen 5 70 0,68 Sedang 
15 MS Eksperimen 35 79 0,68 Sedang 
16 NM Eksperimen 45 80 0,64 Sedang 
17 Na Eksperimen 15 40 0,29 Rendah 
18 QS Eksperimen 35 75 0,62 Sedang 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
19 RC Eksperimen 20 70 0,63 Sedang 
20 SAR Eksperimen 25 43 0,24 Rendah 
21 SNF Eksperimen 10 70 0,67 Sedang 
22 TFR Eksperimen 40 76 0,60 Sedang 
23 WO Eksperimen 35 74 0,60 Sedang 
24 ZK Eksperimen 15 71 0,66 Sedang 
25 ZH Eksperimen 10 36 0,29 Rendah 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa sebanyak 6 siswa kelas eksperimen 

memiliki tingkat N-Gain tinggi, 14 siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang 

selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)dan  selebihnya 4 siswa memiliki tingkat N-

Gainrendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)pada kelas eksperimen memiliki 

rata-rata tingkat N-Gain sedang. 

2) Pengolahan Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest) hasil 

belajar siswa Kelas Eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk 

data Pretest kelas eksperimen hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 64 – 5 

    = 59 
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Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 

= 1 + 3,3 log 25 

    = 1 + 3,3 (1,3979) 

    = 1 +  4,61307 

    = 5,61307   diambil k = 6 

 Panjang	Kelas									 = 	 �	�����������	�	��� 
 

																																							= 596  

= 9,83   diambil p = 10 

 
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas  

Eksperimen 
Nilai "# $# $#% "#$# "#$#% 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
5-14 3 9.5 90,25 28,5 270,75 
15-24 8 19,5 380,25 256 3042 
25-34 3 29,5 870,25 88,5 2610,75 
35-44 4 39,5 1560,25 158 6241 
45-54 4 49,5 2450,25 198 9801 
55-64 3 59,5 3540,5 178,5 10620,75 

&'(= 	25 
∑'(( =807,5 

∑'((+ =	32586,25 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

,--- = ∑'((∑'( = 807,525 = 32,3 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

3,+ = 4∑'((+ − 6∑'(,7+464 − 17  
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3,+ = 6257632586,257 − 6807,57+25625 − 17  

3,+ = 814656,25 − 652056,2562576247  

 

3,+ = 2573206,25600  

3,+ = 162600 

3, = √162600 

				= 271 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata 6̅,	7 = 32,3 variansnya (;,+7 = 271 dan simpangan 

bakunya 6	;,7 = 16,46 

 
(2) Uji Normal 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut: 

<= : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

<, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen 

diperoleh ,--- = 32,3 dan 3, = 65,48 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

Nilai 
Batas 
Kelas(xi) 

Zscore 
Batas 
Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 

Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi)  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
14,5 -1,69 0,4545 

5-14 
   0,0946 2,365 3 

 
14,5 -1,08 0,3599 

 
15-24 

   0,1791 4,4775 8 

 
24,5 -0,47 0,1808 

 
25-34 

   0,2325 5,8125 3 

 
34,5 0,13 0,0517 

 
35-44 

   0,2187 5,4675 4 

 
44,5 0,74 0,2704 

 
45-54 

   0,1411 3,5275 4 

 
54,5 1,35 0,4115 

 
55-64 

   0,0635 1,5875 3 

 
64,5 1,96 0,475 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

  

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 5− 0,5 = 4,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
>?@AB	ACAB�	D̅E  , yaitu: 

Zscore= DF�DG----BG  

 = H,I�J+,J,K,HK  



55 
 

 = �+L,M,K,HK 

 = −1,69 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan 

kurva Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0,4545 − 0,3599 = 0,0946 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

N( = OPQ3	RQSTQℎ	VWQX	YSZQ3	[4VST\QZ × ^Q4_QY	`QVQ 

N( = 	0,0946 × 25 

N( =2,365 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

a+ =&6b( − N(7+N(
>
(c,

 

a+ = 63 − 2,3657+2,365 + 68 − 4,47757+4,4775 + 63 − 5,81257+5,8125 + 64 − 5,46757+5,4675  

+64 − 3,52757+3,5275 	+ 63 − 1,58757+1,5875  

a+ = 60,6357+2,365 + 63,52257+4,4775 + 6−2,81257+5,8125 + 6−1,46757+5,4675 + 60,47527+3,5275  

	+ 61,41257+1,5875  
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a+ = 0,40322,365 + 12,40804,4775 + 7,91015,8125 + 2,15355,4675 + 0,22323,5275 + 1,9951,5875 

a+ = 0,1707 + 2,7711 + 1,3608 + 0,3938 + 0,0632 + 1,2567 

a+ = 6,016 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan RY = Y − 1 = 6 − 1 =
5 maka a+6,�α76>�,7 = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 

jika a+ ≥ a+6,�α76>�,7 dengan α = 0,05, terima H0 jika a+ ≤ a+6,�α76>�,7”. Oleh 

karenaa+ ≤ a+6,�α76>�,7 yaitu 6,016 < 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-test) hasil 

belajar siswa kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk 

data Post-test kelas eksperimen hasil belajar siswa sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 95 – 36 

    =  56 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 

= 1 + 3,3 log 25 

    = 1 + 3,3 (1,3979) 

    = 1 +  4,61307 

=  5,61307   diambil k = 6 
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 Panjang	Kelas									 = 	 �	�����������	�	��� 

																																							= 566  

= 9,33333   diambil p = 10 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 
Eksperimen 

Nilai "# $# $#% "#$# "#$#% 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

36-45 3 40,5 1640,25 121,5 4920,75 
46-55 1 50,5 2550,25 50,5 2550,25 
56-65 2 60,5 3660,25 121 7320,5 
66-75 8 70,5 4970,25 569 39762 
76-85 8 80,5 6480,25 644 51842 
86-95 3 90,5 8190,25 271,5 24570,8 

 &'( = 	26 ∑'(( =1772,5 ∑'((+ =	130966,3 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Dari tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

,--- = ∑'((∑'( = 1772,525 = 70,9 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

3,+ = 4∑'( (+ − 6∑'( (7+464 − 17  

3,+ = 62576130966,37 − 61772,57+25625 − 17  

3,+ = 327415 − 327415662576247  

3,+ = 214002600  

3,+ = 220,66 

3, = h220,66 
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				= 14,85 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata 6̅,	7 = 70,9variansnya (;,+7 = 220,66 dan simpangan 

bakunya 6	;,7 = 14,85 

 

(2) Uji Normal 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

<= : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

<, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh ,--- = 70,9dan 	3, = 14,85 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Batas 
Kelas(xi) 

Zscore 
Batas 
Luas 
Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 

Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi)  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
35,5 -2,38 0,4913 

36-42 
   0,0349 0,8725 3 

 
45,5 -1,71 0,4564 

43-55 
   0,1056 2,64 1 

 
55,5 -1,04 0,3508 

56-65 
   0,2102 5,255 2 

 
65,5 -0,36 0,1406 

76-85 
   0,2623 6,5575 8 

 
75,5 0,31 0,1217 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
85-95 

   0,2148 5,37 8 

 
85,5 0,98 0,3365 

89-97 
   0,115 2,875 3 

 
95,5 1,66 0,4515 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 36− 0,5 = 35,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
>?@AB	ACAB�	D̅E  , yaitu: 

Zscore = DF�DG----BG  

 = JI,I�L=,i,H,MI  

 = �JI,H,H,iI 

 = −2,38 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan 

kurva Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0,4913 − 0,4564 = 0,0349 
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5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

N( = OPQ3	RQSTQℎ	VWQX	YSZQ3	[4VST\QZ × ^Q4_QY	`QVQ 

N( =	0,0349	× 25 

N( =0,8725 
 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
 

a+ = &6b( − N(7+N(
>
(c,

 

a+ = 63 − 0,87257+0,8725 + 61 − 2,647+2,64 + 62 − 5,2557+5,255 + 68 − 6,55757+6,5575  

+68 − 5,377+5,37 +	63 − 2,8757+2,875  

 

a+ = 62,12757+0,8725 + 6−1,647+2,64 + 6−3,2557+5,255 + 61,44257+6,5575 + 62,637+5,37  

+	60,1257+2,875  

 

a+ = 4,52620,8725 + 2,68962,64 + 10,59505,255 + 2,08086,5575 + 6,91695,37 +	0,01562,875  

 a+ = 5,1876 + 1,1876 + 2,0162 + 0,3806 + 1,9608+ 0,0098 

a+ = 10,57 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan RY = Y − 1 = 6 − 1 =
5 maka	a+6,�α76>�,7 = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika a+ ≥ a+6,�α76>�,7. dengan α = 0,05, terima H0 jika a+ ≤ a+6,�α76>�,7”. 
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Oleh karenaa+ ≤ a+6,�α76>�,7 yaitu 10,57 < 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c) Pengujian Hipotesis 1 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah uji-t. Adapun 

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 :k,	 ≤	k+: Hasil belajar siswa tidak meningkat dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

H1:k,	 > k+: Hasil belajar siswa meningkat dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)  

 
Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih 

dahulu tabel untuk mencari beda nilai pretest dan post-test sebagai berikut: 

Tabel  4.11 Beda Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest) Kelas 
Eksperimen 

No Nama Kelompok 
Skor 

Pretest 
Skor 

Posttest B m% 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 AH Eksperimen 64 95 31 961 
2 APD Eksperimen 45 55 10 100 
3 AR Eksperimen 60 82 22 484 

4 AA Eksperimen 60 85 25 625 

5 BA Eksperimen 25 60 35 1225 

6 FAA Eksperimen 15 70 55 3025 

7 GT Eksperimen 20 82 62 3844 

8 JR Eksperimen 25 85 60 3600 

9 KRS Eksperimen 20 84 64 4096 

10 LM Eksperimen 15 73 58 3364 

11 LDS Eksperimen 50 92 42 1764 

12 MUA Eksperimen 45 95 50 2500 

13 MAI Eksperimen 21 64 43 1849 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
14 MR Eksperimen 5 70 65 4225 

15 MS Eksperimen 35 79 44 1936 

16 NM Eksperimen 45 80 35 1225 

17 Na Eksperimen 15 40 25 625 

18 QS Eksperimen 35 75 40 1600 

19 RC Eksperimen 20 70 50 2500 

20 SAR Eksperimen 25 43 18 324 

21 SNF Eksperimen 10 70 60 3600 

22 TFR Eksperimen 40 76 36 1296 

23 WO Eksperimen 35 74 39 1521 

24 ZK Eksperimen 15 71 56 3136 

25 ZH Eksperimen 10 36 26 676 

Total 755 1806 1051 50101 
Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut: 

(1) Menentukan rata-rata  

	n̂ = ∑4̂ = 105125 = 42,04 

(2) Menentukan simpangan baku  

						;o = p 14 − 1qr&^+ − 6∑^7+4 sr 

;o = p 125 − 1qr50101 − 610517+25 sr 

				;o = p 124 tr50101 − 110460125 ur 

				;o = p 124 vr50101 − 11184,04wr 
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;o = p 124 65916,967 

				;o = p5916,9624  

				;o = h246,54 

;o = 15,70 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh -̂ = 42,04 dan;o = 15,70 

maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 

        t = 
o-xy√z  

        t = 
42,0415,70	√{|

 

        t = 
H+,=HG|,}~|  

        t = 
H+,=HJ,,H  

t = 13,38854 

Harga VCA�?@	dengan taraf signifikan � = 0.05 dan dk = 4 − 1 = 24 dari 

daftar distribusi-t diperoleh VCA�?@	sebesar 1,71 dan V�(C���	sebesar 13,38854 yang 

berarti V�(C���	 > VCA�?@	maka tolak <= sehingga terima <,, yaitu hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkat. 

 

 



64 
 

3) Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas 
Kontrol 
 

Peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran 

dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:  

g = 
	�����	�	���	�
������	  

Tabel 4.12 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

No Nama Kelompok 
Skor 

Pretest 
Skor 

Posttest N-Gain Efektivitas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 AF Kontrol 30 45 0,21 Rendah 
2 AH Kontrol 65 69 0,11 Rendah 
3 DA Kontrol 45 70 0,45 Sedang 
4 HFR Kontrol 60 64 0,10 Rendah 
5 IG Kontrol 15 70 0,65 Sedang 
6 IN Kontrol 25 40 0,20 Rendah 
7 HN Kontrol 45 50 0,09 Rendah 
8 FMP Kontrol 40 52 0,20 Rendah 
9 MA Kontrol 10 72 0,69 Sedang 
10 MR Kontrol 45 60 0,27 Rendah 
11 MRs Kontrol 24 35 0,14 Rendah 
12 MZM Kontrol 45 75 0,55 Sedang 
13 NJ Kontrol 25 70 0,60 Sedang 
14 RH Kontrol 35 52 0,26 Rendah 
15 RMA Kontrol 20 80 0,75 Tinggi 
16 RY Kontrol 45 60 0,27 Rendah 
17 RA Kontrol 34 50 0,24 Rendah 
18 RM Kontrol 35 75 0,62 Sedang 
19 Rq Kontrol 30 80 0,71 Tinggi 
20 SR Kontrol 15 35 0,24 Rendah 
21 SM Kontrol 15 32 0,20 Rendah 
22 IS Kontrol 30 45 0,21 Rendah 
23 UN Kontrol 60 80 0,50 Sedang 
24 WS Kontrol 20 35 0,19 Rendah 
25 SR Kontrol 40 55 0,25 Rendah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Dari tabel 4.12 di atas terlihat bahwa sebanyak 2 siswa kelas kontrol 

memiliki tingkat N-Gain tinggi, 7siswa yang memiliki tingkat N-Gain katergori 

sedang selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaranlangsung, dan selebihnya 16 siswa memiliki tingkat N-Gain kategori 

rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pembelajaran 

langsungpada kelas kontrol memiliki rata-rata tingkat N-Gain dengan kategori 

rendah. 

4) PengolahanPretest dan Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol  

a) Pengolahan tes awal (pre-test) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest) hasil 

belajar siswa kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data 

Pretest kelas kontrol hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 65 – 10 

    =  55 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (25) 

= 1 + 3,3 log 25 

    = 1 + 3,3 (1,3979) 

    = 1 + 4,6132 

    =  5,6132   diambil k = 6 

 Panjang	Kelas									 = 	 �	�����������	�	��� 
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																																							= 556  

= 9,16    diambil p = 10 

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas  
Kontrol 

Nilai "# $# $#% "#$# "#$#% 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

6-15 4 10,5 110,25 42 441 
16-25 5 20,5 420,25 102,5 2101,25 
26-35 6 30,5 930,25 183 5581,5 
36-45 6 40,5 1640,25 243 9841,5 
46-55 1 50,5 2550,25 50,5 2550,25 
56-65 3 60,5 3660,25 181,5 10980,8 

 

&'( = 	25 

  

∑'(( =802,5 ∑'((+ =	31496,25 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

+--- = ∑'((∑'( = 802,525 = 32,1 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

3++ = 4∑'((+ − 6∑'(,7+464 − 17  

3++ = 6257631486,57 − 6802,57+25625 − 17  

3++ = 787162,3 − 644006,362576247  

3++ = 65366600  

3++ = 239 

3+ = √239 

				= 15,46 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata 6̅+	7 = 32,1	variansnya (;++7 = 239 dan simpangan bakunya 

6	3,7 = 15,46 

(2) Uji Normal 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

<= : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

<, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol 

diperoleh ,--- = 32,1 dan 3, = 15,46. 

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

Nilai 
Tes 

Batas 
Kelas 

Z 
Score 

Batas 
Luas 

Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 
Pengamatan 

(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

5,5 -1,72 0,4573 
6-15 0,0996 2,49 4 

15,5 -1,07 0,3577   
15-25 0,1913 4,7825 5 

25,5 -0,43 0,1664   
26-35 0,2535 6,3375 6 

35,5 0,22 0,0871   
36-45 0,2207 5,5175 6 

45,5 0,87 0,3078   
46-55 0,1267 3,1675 1 

55,5 1,51 0,4345   
56-65 0,0501 1,2525 3 

65,5 2,16 0,4846  
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 6− 0,5 = 5,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
>?@AB	ACAB�	D̅E  , yaitu: 

Zscore = DF�DG----BG  

= 5,5 − 32,115,46  

 

= −26,615,46  

 
  = −1,72 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan 

kurva Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0,4573 − 0,3577 = 0,0996 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

N( = OPQ3	RQSTQℎ	VWQX	YSZQ3	[4VST\QZ × ^Q4_QY	`QVQ 

N( = 	0,0996	 × 25 
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N( =2,49 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
 

a+ = &6b( − N(7+N(
>
(c,

 

a+ = 64 − 2,497+2,49 + 65 − 4,78257+4,7825 + 66 − 6,33757+4,16 + 61 − 5,51757+9,8725  

+63 − 3,16757+3,1675 + 63 − 1,25257+1,2525  

 

a+ = 61,517+2,49 + 60,21757+4,7825 + 6−0,33757+4,16 + 60,48257+9,8725 + 617+3,1675 + 61,74757+1,2525  

 

a+ = 2,28012,49 + 0,04734,7825 + 0,11394,16 + 0,23289,8725 + 13,1675 + 1,74751,2525 

 a+ = 0,9157 + 0,0098 + 0,01797 + 0,0422 +  0,2721 + 2,4381 

a+ = 3,696 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan RY = Y − 1 = 6 − 1 = 

6 maka	a+6,�α76>�,7 = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika a+ ≥ a+6,�α76>�,7. dengan α = 0,05, terima H0 jika a+ ≤ a+6,�α76>�,7”. 
Oleh karena	a+ ≤ a+6,�α76>�,7 yaitu 	3,696 < 11,1	maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf 

signifikan α = 0,05 yaitu: 
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<=: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

<,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 3,+ = 271 dan 3++ = 239 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  

Fhit= �A�(A�B	C?��?BA��A�(A�B	C?�>?�(@  

Fhit= BG{B{{ 
Fhit	= +L,+Ji 
Fhit= 1,1339 

 

Keterangan: 
 3,+= variansdari sampel kesatu 

3++ =	varians dari sampel kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

RY, = 64, − 17 = 25 − 1 = 24 

RY+ = 64+ − 17 = 25 − 1 = 24 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan RY, = 64, − 17 dan 

RY+ = 64+ − 17. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika ��(C��� ≤
	�CA�?@ maka terima H0, tolak H0 jika jika ��(C��� ≥	�CA�?@. Ftabel= ��6�>G,�>{7 =
0,05624,247 = 1,98”. Oleh karena  ��(C��� ≤	�CA�?@ yaitu 1,1339 < 1,98, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (̅) dan simpangan baku (s) 
 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Post-test) 

Hasil belajar siswa kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data Post-test kelas kontrol hasil belajar siswaadalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 80 – 32 

    =  48 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (25) 

= 1 + 3,3 log 25 

    = 1 + 3,3 (1,3979) 

    = 1 + 4,6132 

   =  5,6132   diambil k = 6 

 Panjang	Kelas									 = 	 �	�����������	�	��� 

																																							= 484  

= 8     diambil p = 8 

 

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 
Kontrol 

Nilai "# $# $#% "#$# "#$#% 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

32-39 4 35,5 1260,25 143 5041 
40-47 3 43,5 1892,25 130,5 5676.75 
48-56 5 52 2704 260 13520 
57-64 3 60,5 3660,25 181,5 10980,8 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
65-72 5 68,5 4692,25 342,5 23461,3 
73-80 5 76,5 5852,25 382,5 29261,3 

 &'( = 	27 &'(( =	 1439 
&'((+=	 87941 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

+--- = ∑'((∑'( = 143925 = 57,56 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

3++ = 4∑'( (+ − 6∑'( (7+464 − 17  

3++ = 62576879417 − 614397+25625 − 17  

3++ = 2198525 − 207072162576247  

3++ = 127804600  

3++ = 213,0067 

3+ = h213,0067 

				= 14,59 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata 6̅+	7 = 57,59variansnya (;++7 = 213,0067 dan simpangan 

bakunya 6	3,7 = 14,59 

(2) Uji Normal 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

<= : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

<, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh ,--- = 57,56	dan 	3+ = 14,59 

 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 
Tes 

Batas 
Kelas 

Z 
Score 

Batas 
Luas 

Daerah 

Luas 
Daerah 

Frekuensi 
Diharapkan(Ei) 

Frekuensi 
Pengamatan 

(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 31,5 -1,79 0,4633   
32-
39 0,0708 

1,77 4 

39,5 -1,24 0,3925   
40-
47 0,1376 

3,44 3 

47,5 -0,69 0,2549   
48-
56 0,227 

5,675 5 

56,5 -0,07 0,0279   
57-
64 0,2123 

5,3075 3 

64,5 0,48 0,1844   
65-
72 0,1617 

4,0425 5 

72,5 1,02 0,3461   
73-
80 0,0957 

2,3925 5 

80,5 1,57 0,4418   
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 32− 0,5 = 31,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
>?@AB	ACAB�	D̅E  , yaitu: 

Zscore  = DF�DG----BG  

 = J,,I�IL,Ii,H,Ii  

 = �+K,=K,H,Ii  

 = −1,79 

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap – tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan 

kurva Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0,4633 − 0,3925 =0,0708 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

N( = OPQ3RQSTQℎVWQXYSZQ3[4VST\QZ × ^Q4_QY`QVQ 

N( = 	0,0708 × 25 

N( =1,77 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 



75 
 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
 

a+ = &6b( − N(7+N(
>
(c,

 

a+ = 64 − 1,777+1,77 + 63 − 3,447+3,44 + 65 − 5,6757+5,675 + 63 − 5,30757+5,3075  

+65 − 4,04257+4,0425 	+ 65 − 2,39257+2,3925  

 

a+ = 62,69897+1,77 + 60,11337+3,44 + 6−2,90297+5,675 + 61,84747+5,3075 + 6−0,15297+4,0425  

+65 − 2,39257+2,3925  

 

a+ = 4,97291,77 + 0,19363,44 + 0,45565,675 + 5,32455,3075 + 0,91684,0425 	+ 6,79902,3925 

 

a+ = 2,8095 + 0,0563 + 0,0803 + 0,9738 +  0,2599 + 4,2829 

a+ =8,4627 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan RY = Y − 1 = 6 − 1 =
5 maka	a+6,�α76>�,7 = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika a+ ≥ a+6,�α76>�,7. dengan α = 0,05, terima H0 jika a+ ≤ a+6,�α76>�,7”. 
Oleh karenaa+ ≤ a+6,�α76>�,7 yaitu 8,4627 < 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

(3) Uji homogenitas Tes Akhir (post test) 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu: 
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<=: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

<,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 3,+ = 220,6667 dan 

3++ = 213,0067 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :  

Fhit= �A�(A�B	C?��?BA��A�(A�B	C?�>?�(@  

Fhit= BG{B{{ 
Fhit	= ++=,KKKL+,J,==K  

Fhit= 1,0359 

 

Keterangan: 
 3,+= varians dari sampel kesatu 
 3++ =variansdari sampel kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

RY, = 64, − 17 = 25 − 1 = 24 

RY+ = 64+ − 17 = 25 − 1 = 24 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan RY, = 64, − 17 dan 

RY+ = 64+ − 17. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika ��(C��� ≤
	�CA�?@ maka terima H0, tolak H0 jika jika ��(C��� ≥	�CA�?@. Ftabel= ��6�>G,�>{7 =
0,05624,247 = 1,98”. Oleh karena  ��(C��� ≤	�CA�?@ yaitu 1,0359 < 1,98, maka 

terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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(4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes 

awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan � = 0,05. Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

<= 		 ∶	Nilai rata-rata pre-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda 

secara signifikan 

<, 		 ∶				Nilai rata-rata pre-tes kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara 

signifikan 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima <= jika −V6,�G{�7 < V�(C���	 < V6,�G{�7 dalam hal lain 

<=	ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan 

peluang 61 − ,+�7. Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih 

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians 

gabungan sehingga diperoleh: 

3+ = 64, − 173,+ + 64+ − 173++4, + 4+ − 2  

3+ = 625 − 17271 + 625 − 1723925 + 25 − 2  

3+ = 6+H7+L,�6+H7+JiI=�+    

3+ = KI=H	�	ILJiHM   
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3+ = 1224348  

3+ = 255 

; = 15,9687 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh ; = 15,9687 maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

V = ̅, − ̅+
3� ,�G + ,�{

 

V = 32,3 − 32,1
15,9687� ,+I+ ,+I

 

 

V = 0,2
15,9687�+I�+IK+I

 

V = 0,2
15,9687� I=K+I

 

V = 0,215,9687√0,08 

V = 0,215,968760,28287 
V = 0,24,5166 

V = 0,0443 

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat V�(C��� = 0,0443. Untuk membandingkan V�(C��� dengan VCA�?@ maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 
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dk = (n1 + n2 – 2) 

= (25 + 25 – 2) = 48 

Berdasarkan taraf signifikan � = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 48, dari 

tabel distribusi t diperoleh t(0,975)(48) = 2,02 sehingga −V6,�G{�7 < V�(C���	 < V6,�G{�7 
yaitu −2,02 < 0,0443 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria pengujian <= 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-tes siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen mempunyai kemampuan yang 

sama dengan siswa pada kelas kontrol. 

(5) Pengujian Hipotesis II           

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0 :k,	 = k+ :  Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) sama dengan 

hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

langsung 

H1 :k,	 > k+  : Hasil belajar siswa  yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) lebih tinggi 

daripada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran langsung. 
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Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

,--- = 70,9 3,+ =220,6667 3, =14,85 

+--- =57,56 3++ = 213,0067 3+ =14,59 

 

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh: 

3+ = 64, − 173,+ + 64+ − 173++4, + 4+ − 2  

3+ = 625 − 17220,6667 + 625 − 17213,006725 + 25 − 2  

3+ = 6+H7220,6667	�	6+H7213,0067+I�+I�+    

3+ = II,K,KLI�I,,+,,K=MHM   

3+ = 10628,835848  

3+ = 221,434 

; = 14,88 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ; = 14,88 maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

V = ̅, − ̅+
3	� ,�G + ,�{

 

V = 70,9 − 57,56
14,88� ,+I+ ,+I
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V = 13,34
14,88�+I�+IK+I

 

 

V = 13,34
14,88� I=K+I

 

 
 

V = 13,3414,88√0,08 

V = 13,3414,8860,2837 
 

V = 13,344.2086 

V = 3,1697 

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai V�(C���	= 3,1697 dengan 

dk = 48. Pada taraf signifikan � = 0.05 dan derajat kebebasan 48 dari tabel 

distribusi t diperoleh V=,iI6HM7 = 1,68 Karena V�(C���	 > VCA�?@	yaitu 3,1191 

> 1,68, dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang ajarkan dengan model 

Problem based Learning lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

langsung. 

 
D. Pembahasan 

 
Pada penelitian ini  hasil belajar siswa dilihat dari  hasil pre-test dan post-

test yang diberikan. Tes berbentuk essay yang terdiri dari 5 soal. Hasil belajar 

diharapkan siswa dapat menentukan untung dan rugi serta persentasenya, serta 

dapat menyelesaikan masalah nyata terkait untung rugi, persentase, dan diskon. 
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Hasil pre-test menunjukkan kondisi awal hasil belajar siswa yang secara 

keseluruhan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih redah. Namun 

setelah keduanya diberi perlakuan yakni pada kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sementara kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung, Barulah 

terlihat perbedaan hasil belajar siswa pada materi aritmetika sosial. Hal ini dapat 

dilihat pada skor hasil belajar pada kedua kelas tersebut. 

Pada kelas eksperimen, tampak bahwa hasil belajar siswa meningkat 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), hal 

ini terlihat dari hasil post-test kelas eksperimen. dimana nilai rata-rata post-test 

lebih tinggi dari rata-rata pre-test, dimana nilai rata-rata pre-tes adalah dan post-

test  adalah 70,9. 

Berdasarkan pengujian hipotesis I yang telah disebutkan pada rancangan 

penelitian,dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan �=0,05 dan derajat 

kebebasan (dk)=24, diperoleh VCA�?@	sebesar 1,71 dan V�(C���	sebesar 13,38854 

yang berarti V�(C���	 > VCA�?@	maka tolak <= sehingga terima <,, yaitu hasil 

belajar siswa meningkat dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL).  

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) merupakan 

suatu model pembelajaran yang dimulai dengan masalah nyata. Kemudian siswa 

menggali apa yang sudah mereka ketahui dan apa yang harus mereka ketahui 

untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Masalah tersebut kemudian 

diselesaikan secara berkelompok sehingga memberikan pengalaman belajar yang 
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beragam pada siswa.  Seperti membuat hipotesis, merancang percobaan, 

melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, membuat kesimpulan, 

mempresentasikan dan berdiskusi.  

Pembelajaran dengan Problem Based Learning (PBL) ditujukan untuk 

memberikan kondisi belajar siswa aktif dengan melibatkan siswa untuk 

memecahkan masalah nyata, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut serta mengembangkan kemampuan 

pemecahaan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Dengan tahapan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)siswa diarahkan agar dapat 

menyelesaikan masalah nyata.  

Selama proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

(PBL) siswa dihadapkan pada suatu masalah nyata. Siswa memahami masalah 

dengan mengamati dan membacakan masalah yang disajikan. Siswa terlihat 

antusias pada saat mengamati dan memahami masalah tersebut. Siswa juga aktif 

bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami, baik kepada guru maupun 

teman sekelompoknya. Siswa juga aktif pada saat berdiskusi dan mengumpulkan 

informasi dari buku, maupun bertanya langsung kepada guru untuk memecahkan 

masalah pada LKPD yang telah diberikan, 

Pada tahap membantu penyelidikan secara mandiri atau kelompok, siswa 

diberi kesempatan untuk mencari solusi dari pemecahan masalah pada LKPD 

yang diberikaan. Selama proses diskusi siswa dituntut untuk bekerja sama dengan 

aktif mangumpulkan informasi dari buku maupun bertanya kepada guru dan 

teman sekelompoknya. Sehingga siswa belajar dengan membangun 
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pengalamannya sendiri. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, yaitu membantu 

penyelidikan siswa dengan melontarkan pertanyaan untuk berpikir tentang 

masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan 

masalah. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa mengutus 

dua orang dari kelompoknya untuk mempresentasikan jawaban pada LKPD yang 

telah diselesaikan. Siswa dengan percaya diri menjelaskan hasil kerjanya kepada 

kelompok lain yang berkunjung. Tahapan ini melatih untuk mengkomunikasikan 

ide-ide yang telah mereka dapatkan. Selain itu siswa dengan kreatif dapat 

mengembangkan karakter dalam diri mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenni Fitria yang menyimpulkan bahwa 

“Melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi menyelesaikan masalah 

yang melibatkan uang”.1 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan N-Gain pada 

kelas eksperiment (tabel 4.4) didapati 6 orang siswa memiliki nilai n-gain tinggi, 

14 siswa memiliki nilai n-gain sedang dan 4 orang siswa memiliki nilai n-gain 

rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai n-gain kelas eksperimen berada 

pada posisi sedang. Sedangkan pada kelas  kontrol (tabel 4.12) didapati 2 orang 

siswa memiliki tingkat n-gain tinggi, 7 siswa pada tingkat n-gain sedang, 

____________ 

 
1 Yenny Fitria Surya, “Penerapan Model Pembelajaran..., h. 1 
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selebihnya 16 siswa pada tingkat n-gain rendah. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai n-gain pada kelas kontrol berada pada posisi rendah. Selain itu 

diperoleh nilai rata-rata post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen adalah (= 

70,9) dan nilai rata-rata post-test kelas kontrol adalah (= 57,56) terlihat bahwa 

nilai rata-rata eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kontrol.  

Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian 

dan perolehan data yang telah dianalisis maka diperoleh nilai t untuk kedua kelas 

yaitu V�(C���= 3,1697dan VCA�?@= 1,68. Hasil ini berakibat V�(C��� > VCA�?@ yaitu 

3,1697 >1,68 dengan demikian dapat di simpulkan bahwa “hasil belajar  siswa 

yang dibelajarkan dengan model  pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

lebih tinggi daripada hasil belajar siswa  yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

langsung”. 

Tahapan-tahapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

diyakini penulis dapat meningkatkan hasil belajar, yaitu tahapan pertama dan 

tahapan ketiga. Tahapan pertama adalah tahapan orientasi siswa pada masalah. 

Pada tahapan ini siswa dihadapkan pada masalah nyata, siswa merasa tertantang 

dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. menurut Ngalimun, 

bila pembelajaran dimulai dengan suatu masalah, apalagi masalah kontekstual, 

maka dapat terjadi ketidaksetimbangan kognitif pada diri pelajar. Keadaan ini 

mendorong rasa ingin tahu sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan 

terkait masalah. Bila pertanyaan tersebut telah muncul, maka motivasi intrinsik 

mereka untuk belajar akan muncul.2 

____________ 

 
2Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012) h. 

91  
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Tahapan ketiga yaitu memandu penyelidikan secara mandiri maupun 

kelompok. Pada tahap ini siswa berdiskusi mendefenisikan masalah, kemudian 

melakukan eksperimen untuk  mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah 

pada LKPD. Sehingga mereka mengontruksi pengetahuannya sendiri. Hal ini 

sejalan dengan pandangan kontruktivisme yang diungkapkan oleh Cobb dalam 

suherman yang mengatakan bahwa belajar dipandang sebagai proses aktif dan 

konstruktif dimana siswa mencoba untuk menyelesaikan masalah yang muncul 

sebagaimana mereka berpartisipasi secara aktif dalam latihan matematika di 

kelas.3 

Selain itu kendala yang dihadapi ketika melakukan penelitian adalah masih 

ada siswa yang kurang dalam operasi perkalian dan pembagian, dan materi 

prasyarat yang belum mereka pahami, menurut Herman Hudojo “Mempelajari 

konsep B yang berdasarkan konsep A, maka siswa perlu memahami dulu konsep 

A tidak mungkin siswa memahami konsep B”.4 

 

 

____________ 

 
3 Suherman, E, Strategi Pembelajran Matematika Kontemporer,, (Bandung:JICA UPI, 

DIVA press, 2013)  
 

4Herman Hudojo,Strategi Belajar Mengajar,(Malang :IKIP, 1990) h.4 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan di SMP Negeri 1 

Blangpidie,  maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sesuai dengan pengujian hipotesis I diperoleh �������	 > ��
��	yaitu  13,3885 

>1,71 maka tolak �� sehingga terima ��, yaitu hasil belajar siswa meningkat 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

2. Sesuai dengan pengujian hipotesis II diperoleh ������� > ��
�� yaitu 3,1697 

>1,68, hal ini menunjukkan bahwa t berada di daerah penolakan H� sehingga 

H�	diterima. Pada taraf signifikan � = 0,05. jadi dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran langsung. 

 
B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran 

yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika khususnya 

pada SMP Negeri 1 Blangpidie. Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru agar menerapkan model, metode, pendekatan 

yang sesuai dalam mengajar matematika, sehingga minat siswa dalam 

belajar matemamtika semakin meningkat dan dapat meningkatkan hasil 

belajar . 
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2. Disarankan kepada pihak lain yang berminat untuk melakukan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini, namun pada tingkatan jenjang yang 

berbeda, pada materi yang lain yang sesuai dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), cara pengambilan sampel yang berbeda 

dan lain sebagainya  agar semakin banyak hasil penelitian tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

3. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak lain yang berprofesi sebagai 

guru agar penelintian ini menjadi bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan dimasa akan datang. 
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Lampiran 5  96 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMP NEGERI 1 BLANGPIDIE 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

AlokasiWaktu : 2 x pertemuan (4 x 40 menit) 

Tahun Ajaran : 2017/2018 

 

A. KompetensiInti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret 

(menggunakan, mengurai, memakai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

 

B. KompetensiDasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 Menganalisis aritmetika 

sosial (penjualan, pembelian, 

3.11.1. Mengenal fenomena yang terkait 

dengan aritmetika sosial (penjualan,  
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potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara 

untung, rugi, bunga tunggal, 

persentase, bruto tara dan netto.) 

3.11.2  Menentukan harga satuan, harga jual, 

harga beli 

3.11.3    Menentukan untung dan rugi,  

3.11.4    Menentukan diskon 

3.11.5    Menentukan bunga tunggal dan pajak 

3.11.6  Menentukan hubungan antara bruto 

tara dan netto  

4.11 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan aritmetika 

sosial (penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

 

4.11.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan nilai harga suatu 

barang 

4.11.2 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan harga penjualan 

untung, rugi dan diskon. 

4.11.3 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan bunga tunggal dan 

pajak 

4.11.4 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan bruto tara dan netto  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial (penjualan,  

untung, rugi, bunga tunggal, persentase, bruto tara dan netto.) 

2. Peserta didik dapat menentukan nilai harga suatu barang 

3. Peserta didik dapat menentukan harga penjualan,untung, rugi, dan diskon 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah terkait aritmetika sosial (nilai 

harga suatu barang, penjualan, untung, rugi, dan diskon) 

D. Materi Pembelajaran  

1. Harga satuan 
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Jika kita mengetahui ukuran/berat/harga/panjang sejumlah barang tertentu, 

kita dapat menentukan ukuran/berat/harga/panjang dari satuan barang tersebut. 

Harga 1 barang =	
�����	���	
���	�����

jumlah barang
 

Harga sejumlah barang yang diinginkan = harga 1 barang × jumlah barang 

yang diinginkan 

Contoh : 

Tentukan harga 14 pulpen, jika diketahui harga 25 pulpen adalah 

Rp37.000,00. 

 Penyelesaian : 

Harga 25 pulpen  = Rp37.000,00 

Harga 1 pulpen  = 
����.���,��

��
 = Rp1.500,00 

Harga 14 pulpen  = Rp1.500,00 × 14 = Rp21.000,00 

2. Harga jual, harga beli, untung dan rugi 

Pak Abdullah membeli televisi dengan harga Rp. 1.250.000,00. Sebulan 

kemudian televisi tersebut dijual dengan harga Rp. 1.400.000,00. Dalam hal ini, 

pak Abdullah mengalami untung Rp. 150.000,00. Jika pak Abdullah hanya 

mampu menjual dengan harga Rp. 1.050.000,00 dikatakan megalami rugi Rp. 

200.000,00. Dari uraian tersebut , dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat lainnya. 

Harga beli sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli 

ditambahkan dengan ongkos atau biaya lainnya 

Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang kepada 

pembeli. Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan dengan harga 

pembelian. Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian 

jika harga penjualan kurang dari harga pembelian. Sedangkan Impas adalah ketika 

harga jual sama dengan harga beli. 

 

 

 

HJ > HB, maka untung = HJ - HB 

HJ < HB, maka rugi = HB – HJ 

HJ = HB, maka impas 
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Ket : 

HJ : Harga Jual 

HB : Harga Beli 

3. Persentase untung dan rugi 

Zubaidah membeli sebuah sepeda seharga Rp2.200.000,00 dan 

menjualnya seharga Rp2.420.000,00. Oleh karena itu, dia telah mendapat untung 

sebesar Rp220.000,00. Ibrahim membeli sebuah televisi seharga Rp10.500.000,00 

dan menjualnya seharga Rp10.720.000,00. Ibrahim juga mendapatkan untung 

Rp220.000,00. Siapakah yang mendapatkan untung yang paling banyak ?  

Penyelesaian: 

Ingat kembali bahwa untuk membandingkan prestasi antara dua siswa kita 

perlu menghitung persentasenya. Begitu pula dengan masalah diatas, kita harus 

menentukan persentase untungya. Zubaidah memperoleh untung  Rp220.000,00 

dari Rp2.200.000,00 dan Ibrahim memperoleh untung Rp220.000,00 dari 

Rp10.500.000,00.  

- Persentase untung Zubaidah = 
�����.���,��

���.���.���,��
 × 100% = 10% 

Persentase untung Ibrahim =
�����.���,��

����.���.���,��
 × 100% = 2,09% 

- Jadi Zubaidah yang mendapatkan untung lebih banyak 
Dari masalah diatas dapat disimpulkan bahwa : 

 

 

 

 

 

4. Harga  beli jika diketahui persentase untung dan rugi 

Persentase Untung =	 ������	
�����	 !"#

	× 100% 

Persentase Rugi = 
$��#

�����	 !"#
 × 100% 
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Syarifah menjual sebuah Vas buatannya seharga Rp18.000,00, sehingga 

merugi 10%.  Berapa seharusnya harga jual vas tersebut agar mendapat untung 

9%? 

Penyelesaian: 

Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10% 

Harga jual = (100-10)% × harga beli 

18.000,00 = 
&�

���
 × harga beli  

Harga beli = 
�'.���,��	×	���

&�
=	Rp20.000,00 

Harga beli = Rp20.000,00;  untung = 9% 

Harga jual = 
��&

���
×	Rp20.000,00 = Rp 21.800,00 

Jadi seharusnya Syarifah menjual Vas bunga seharga Rp 21.800,00 

Secara umum, rumus harga beli jika diketahui untung atau rugi adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Diskon  

Diskon (Rabat) artinya potongan harga. Biasanya Diskon (rabat) ini 

diperhitungkan dengan persen. 

Contoh :  

 Teuku membeli baju di Hermes Mall seharga Rp. 85.000,00. Mall 

tersebut memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang harus 

ia bayar ? 

Harga Beli = 
)**

()**,%	���#)
 × Harga Jual 

 

Harga Beli = 
)**

()**/%������)
 × Harga Jual 
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Penyelesaian : 

Harga pembelian = Rp. 85. 000,00 

Diskon 20% = 
��

���
 x Rp. 85. 000,00  = Rp. 17.000,00 

Uang yang harus dibayar adalah      = Rp. 85.000,00 – Rp. 17.000  

         = Rp. 68.000,00 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

 

Dimana Harga kotor adalah harga barang sebelum dipotong Diskon Harga 

bersih adalah harga barang suesudah dipotong Diskon  

                                                                                                                                                                                                          

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Scientific 

Model Pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) 

Metode Pembelajaran  : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

No 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  

2. Menunjuk salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

10 menit 

 

Harga Bersih = Harga Kotor – Rabat (Diskon) 
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menanyakan kabar peserta didik. 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

aritmetika sosial. Yaitu tentang 

penggunaan uang. 

Contoh pertanyaan: 

1) Misalkan harga sebuah pulpen adalah 

Rp.2000, berapakah harga 2 batang 

pulpen? 

2)  Jika kalian ingin membeli 7 pulpen 

berapakah uang yang harus kalian 

siapkan ? 

3) Bagaimana kalian mengetahui harga 

suatu barang ? 

4) Bagaimana seorang pedagang 

menetapkan harga suatu barang? 

Motivasi: 

5. Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari aritmetika sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya, 

menentukan  harga suatu barang yang 

belum diketahui harga per unitnya. 
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Pedagang buah yang menentukan harga 

barang dagangannya agar mendapat 

keuntungan dan tidak mengalami kerugian. 

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 

hari ini akan dilaksanakan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) serta 

menjelaskan kepada siswa setiap langkah-

langkah pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat 

menentukan nilai harga suatu barang, 

menentukan harga jual, harga beli, 

menentukan untung dan rugi. 

8. Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan yaitu baik dari segi pengetahuan 

maupun keterampilan. 

9. Guru memberikan bahan ajar kepada 

peserta didik yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. 

2 Inti Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Guru menayangkan permasalahan 

terkait nilai harga suatu barang Power Point 

Text (PPT) 

5 
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Gambar 1 kotak donat 

Cut  ingin berjualan donat, namun ia 

bingung harus memulai darimana. Lalu ia 

bertanya kepada dua orang temannya yang 

juga penjual donat, yaitu Fulan dan Fulen. 

Fulan dan Fulen menceritakan tentang 

pengalaman mereka berjualan donat. Fulan 

membeli satu kotak donat di pabrik donat 

dengan harga Rp36.000,00 dan menjualnya 

perbutir lalu ia memperoleh uang 

Rp30.000,00 dari penjualan tersebut Fulan 

mengalami kerugian. Fulen membeli 2 kotak 

donat dari pabrik yang sama, lalu ia 

menjualnya dan menghasilkan uang 

Rp81.600,00 dari penjualan donat tersebut.   

Cut tidak mau kalah dari Fulan dan Fulen, ia 

juga ingin menjual 2 kotak donat dan 

memperoleh untung 2 kali lipat lebih banyak 

dari Fulen. Dapatkah kalian membantu Cut 

agar mendapat untung Rp500,00 dari setiap 

butir donat? 

2. Peserta didik mencermati permasalahan 
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yang berkaitan dengan nilai harga suatu 

barang yang ditayangkan guru melalui 

power point (Mengamati) 

3. Peserta didik didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik 

kurang lancar, guru melontarkan 

pertanyaan penuntun/ pancingan secara 

bertahap. 

Contoh pertanyan: 

� Apa yang terlintas di pikiran kalian 

setelah melihat gambar dan masalah 

yang ditampilkan? 

� Bagaimana cara menentukan harga 

sebuah donat agar Cut memperoleh 

untung 2 kali lipat lebih banyak 

daripada Fulen? 

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 atau 5 orang. 

6. Peserta didikbergabung dengan kelompok 

yang telah dibagikan. 

7. Guru memberikan permasalahan  harga 

satuan, untung dan rugi . Melalui 

pemberian LKPD 

8. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan peserta 

didik menanyakan apabila ada hal-hal 
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yang belum dipahami.  

Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri 

maupun kelompok 

9. Peserta didik mendefinisikan masalah 

terkait  harga satuan, untung dan rugi. Jika 

ada kendala guru membimbing peserta 

didik dalam mendefenisikan masalah 

tersebut. 

10. Peserta didik mencari informasi dengan 

berbagai cara melalui diskusi kelompok 

(Mencoba) 

11. Peserta didik didorong untuk 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

12. Peserta didik secara berkelompok 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah terkait  harga satuan, untung dan 

rugi.(Menalar) 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

13. Peserta didik menyusun solusi atau 

jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. 

14. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai 

15. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

dan memajangkan hasil kerja LKPD 

kelompoknya pada tempat yang berbeda. 

(Mengkomunikasikan) 

25 
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16. Tiap kelompok berkunjung ke kelompok 

lainnya, sedangkan satu orang tiap 

kelompok melayani pengunjung untuk 

berdiskusi tentang hasil kerja 

kelompoknya (dapat menerima masukan 

dari pengunjung). Guru mendorong agar 

tiap peserta didik mengunjungi tiap 

kelompok lainnya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

17. Peserta didik secara individu dipersilakan 

untuk bertanya dan menanggapi kembali 

tentang hasil kerja kelompok lain 

18. Guru memberi penguatan terhadap hasil 

kerja peserta didik. 

19. Siswa diminta duduk kembali ke 

tempatnya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Penutup 1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil belajar dengan 

mendefinisikan harga jual, harga beli, 

untung dan rugi.  

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan penguatan. 

3. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum dipahami terkait nilai harga 

suatu barang dan penjualan. 

4. Peserta didik diingatkan untuk mengulang 

pelajaran di rumah. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

10 Menit 
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Pertemuan Kedua 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  

2. Menyuruh salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

menanyakan keadaan peserta didik. 

3. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

4. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

persentase harga penjualan, persentase 

untung dan rugi, serta diskon. Materi 

prasyarat untuk pertemuan kali ini adalah 

materi nilai harga suatu barang dan 

penjualan, untung dan rugi yang dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya serta  

persentase. 

Contoh pertanyaan: 

1) Jika Amir membeli 20 donat dengan 

harga Rp 24.000,00 berapakah harga 

10 Menit 

datang yaitu persentase untung persentase 

rugi dan diskon. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
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satu buah donat? 

2) Jika Amir menjual donat-donat yang 

telah ia beli seharga Rp1000/donat, 

berapakah uang yang diperoleh Amir? 

3) Berapakah selisih uang yang 

dikeluarkan Amir ketika membeli 

donat dengan uang yang diperolehnya 

dari menjual donat tersebut? 

4) Apakah Amir mengalami kerugian 

atau sebaliknya? Jika Amir mengalami 

kerugian berapa kerugian yang ia 

alami. Begitu pela sebaliknya jika ia 

mengalami untung berapa untung 

yang ia peroleh? 

5) Selesaikan 
……

��
× 100 = 10% 

Motivasi: 

5. Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari persentase untung, persentase 

rugi dan Diskon dalam kehidupan sehari-

hari, pada jual beli dan kegiatan ekonomi 

lainnya. 

Salah satunya mengetahui harga barang yang 

sudah didiskon.                        

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran 
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hari ini akan dilaksanakan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) serta 

menjelaskan kepada siswa setiap langkah-

langkah pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

peserta didik diharapkan dapat 

menentukan persentase untung dan rugi, 

dan menentukan harga diskon. 

8. Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan yaitu baik dari segi pengetahuan 

maupun keterampilan. 

9. Guru memberikan bahan ajar kepada 

peserta didik yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran. 

2 Inti Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Guru menayangkan permasalahan terkait 

persentase untung dan rugi melalui Power 

Point Text (PPT). 

Permasalahan: 

Pak Yaldi adalah penjual barang elektronik. 

Pada suatu hari pak Yaldi pergi kesebuah 

pabrik Televisi, ia ingin membeli Televisi 

untuk dijual kembali di tokonya. Di pabrik 

tersebut memproduksi beberapa jenis Televisi 

yaitu Televisi A,B,C dan D. Dengan harga 

sebagai berikut : 

Jenis 

TV  
Harga Pabrik Harga Eceran 

A Rp1.000.000,00 Rp1.500.000,00 

5 
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B Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,00 

C Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,00 

D Rp2.500.000,00 Rp3.000.000,00 

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk 

dipasok ditokonya, namun ia bingung 

menentukan pilihannya karena untung yang 

diperoleh dari setiap Tv sama yaitu 

Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu 

pak Yaldi menentukan jenis TV untuk di 

pasok ditokonya agar mendapat keuntungan 

yang lebih banyak? 

2. Peserta didik mencermati permasalahan 

yang berkaitan dengan pola bilangan yang 

ditayangkan guru melalui power point 

(Mengamati) 

3. Peserta didik didorong untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. (Menanya) 

4. Apabila proses bertanya dari peserta didik 

kurang lancar, guru melontarkan 

pertanyaan penuntun/pancingan secara 

bertahap. 

Contoh pertanyaan: 

� Apa yang terlintas di pikiran kalian 

setelah melihat gambar dan masalah 

yang ditampilkan? 

� Jenis Tv manakah yang menghasilkan 

untung lebih banyak ? bagaimanakah 

cara menentukannya? 

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 
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5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 atau 5 orang. 

6. Peserta didikbergabung dengan kelompok 

yang telah dibagikan. 

7. Guru memberikan permasalahan terkait 

pola bilangan segitiga melalui pemberian 

LKPD 

8. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan peserta 

didik menanyakan apabila ada hal-hal 

yang belum dipahami.  

Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri 

maupun kelompok 

9. Peserta didik mendefinisikan masalah 

terkait persentase untung, rugi, harga jual, 

harga beli dan diskon. Jika terdapat 

kendala, guru membimbing peserta didik 

dalam mendefenisikan masalah tersebut. 

10. Peserta didik mencari informasi dengan 

berbagai cara melalui diskusi kelompok. 

(Mencoba) 

11. Peserta didik didorong untuk 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

12. Peserta didik secara berkelompok 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah terkait persentase untung, rugi, 

harga jual, harga beli dan diskon. 
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(Menalar) 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya  

13. Peserta didik menyusun solusi atau 

jawaban dari permasalahan yang diberikan 

14. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai 

15. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

dan memajangkan hasil kerja LKPD 

kelompoknya pada tempat yang berbeda. 

(Mengkomunikasikan) 

16. Tiap kelompok berkunjung ke kelompok 

lainnya, sedangkan satu orang tiap 

kelompok melayani pengunjung untuk 

berdiskusi tentang hasil kerja 

kelompoknya (dapat menerima masukan 

dari pengunjung). Guru mendorong agar 

tiap peserta didik mengunjungi tiap 

kelompok lainnya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

17. Peserta didik secara individu dipersilahkan 

untuk bertanya dan menanggapi kembali 

tentang hasil kerja kelompok lain 

18. Guru memberi penguatan terhadap hasil 

kerja peserta didik. 

19. Siswa diminta duduk kembali ke 

tempatnya masing-masing. 

10 
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3 Penutup 1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hasil belajar dengan 

menyebutkan persentase untung, 

10 Menit 
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persentase rugi, dan diskon. 

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan penguatan. 

3. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum dipahami mengenai persentase 

untung, persentase rugi dan diskon. 

4. Peserta didik diingatkan untuk mengulang 

pelajaran di rumah. 

5. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu pajak 

6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media / alat 

• Spidol dan papan tulis 

• LCD Proyektor 

2. Bahan 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)    

3. Sumber Belajar  

• Ved Dudeja dan V. Mahdavi, Jelajah Matematika SMP kelas VII, 

Yudhistira 

• Buku Siswa Matematika Kelas VII (Edisi Revisi 2016) 

• http://made82math.wordpress.com  

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian: pengamatan, tes tertulis 

2. Prosedur penilaian 
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No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu Penilaian 

1.  Pengetahuan 

 

Pengamatan 

dan tes 

Tes uraian Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

2.  Keterampilan 

 

pengamatan Lembar 

pengamatan 

Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

 

3. Instrument Penilaian 

a. Pengetahuan 

Soal tes Kunci jawaban Skor 

1. Seorang pedagang kerupuk 

mengeluarkan modal 

Rp1.000.000,00 untuk 

menjalankan usahanya. Dia 

mematok harga krupuknya 

adalah Rp6.000,00 per 

bungkus. jika ia 

merencanakan ingin 

mendapatkan keuntungan 

Rp200.000,00 dari usaha 

kerupuknya tersebut, maka 

berapa kemasan krupuk 

minimal yang harusnya 

dibuat?  

Diketahui :  

Modal Rp1.000.000,00 

Untung yang harus diperoleh = 

Rp200.000,00 

Harga kerupuk Rp6.000,00 

Ditantanya : 

Jumlah kerupuk  

Penyelesaian : 

Pendapatan = modal + untung 

= Rp1.000.000,00 + Rp200.000,00   

= Rp1.200.000,00 

Banyaknya kerupuk = 
3456737875

97:;7	34:	<4:=3=<
 

= 
���.���.���,��

	��>.���,��
 

= 200 

Jadi banyaknya kerupuk yang harus 

diproduksi oleh agar memperoleh untung 

Rp200.000,00 si pedagang kerupuk 

adalah 200 kemasan  
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2.  Sari membeli 45 lusin 

pulpen dengan harga 

Rp315.000,00. Dia jual 

20 lusin dengan harga 

Rp161.000,00 dan 

sisanya dengan harga 

Rp132.300,00 Tentukan: 

a. Persentase untung 

b. Persentase rugi 

Penyelesaian : 

45 lusin Rp315.000,00 

1 lusin =
�����.���,��

?�
 = Rp7000,00 

 

a.  HB 20 lusin = Rp7.000,00 x 20  

= Rp140.000,00 

Untung  = Rp161.000,00 - Rp140.000,00 

     = Rp21.000,00 

% untung =
����.���,��

���?�.���,��
× 	100 

= 15% 

b. HB 21 lusin = Rp7.000,00 x 21 

 = Rp147.000,00 

Rugi  = Rp147.000,00 – Rp132.000,00 

 = Rp15.000,00 

%Rugi = 
@3�����

���?�.���,��	
	× 	100 

= 10% 

20 

3. Miftah menjual 

sepedanya seharga 

Rp1.144.000,00 dan 

menderita kerugian 12%. 

Berapakah harga belinya? 

Penyelesaian : 

Harga jual  =
���

(���,��)
× Rp1.144.000,00	 

= Rp1.300.000,00 
20 

4. Dengan menjual sebuah 

boneka seharga 

Rp99.000,00, Maya 

mendapat untung 10%. 

Dan dengan menjual 

seharga Rp99.000,00, dia 

menderita kerugian 10% . 

hitunglah : 

Penyelesaian  

a. HB mainan = ���

(���/��)
× Rp99.000,00 

= Rp90.000,00 

b. HB kalkulator = ���

(���,��)
× Rp99.000,00 

= Rp110.000,00 

 

20 
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a. Harga beli mainan 

b. Harga beli kalkulator 

5. Harga yang tertera pada 

sebuah kemeja adalah 

Rp58.000,00. Jika 

pemilik toko memberikan 

potongan harga 20%, 

maka tentukan:  

a. Potongan harga 

kemeja 

b.  Harga jual kemeja  

Penyelesaian: 

Harga kotor Rp58.000,00 

Diskon 20% 

a. Potongan harga =	
��

���
×

Rp58.000,00		= Rp11.600,00 

b. Harga jual 

 Rp58.000,00 – Rp11.600,00 = 

Rp46.400,00 

 

20 

 

 

 

Mengetahui,     Banda Aceh,  Januari 2018 

Guru Mata Pelajaran    Guru Praktikan, 

 

 

………………     Isna Aisyah   

       NIP. ……………………..   NIM. 261324548 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : SMP NEGERI 1 BLANGPIDIE 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/genap 

Materi Pokok : Aritmetika Sosial 

AlokasiWaktu : 2 x pertemuan (4x40 menit) 

Tahun Ajaran : 2017/2018 

 

I.  Kompetensi Inti (KI) 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
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8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret 

(menggunakan, mengurai, memakai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

 

J. KompetensiDasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 Menganalisis aritmetika 

sosial (penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara 

3.11.1. Mengenal fenomena yang terkait 

dengan aritmetika sosial (penjualan,  

untung, rugi, bunga tunggal, 

persentase, bruto tara dan netto.) 

3.11.2  Menentukan harga satuan, harga jual, 

harga beli 

3.11.3    Menentukan untung dan rugi,  

3.11.4    Menentukan diskon 

3.11.5    Menentukan bunga tunggal dan pajak 

3.11.6  Menentukan hubungan antara bruto 

tara dan netto  

4.11 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan aritmetika 

sosial (penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

 

4.11.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan harga satuan 

4.11.2 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan harga penjualan 

untung, rugi dan diskon. 

4.11.3 Memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan bunga tunggal dan 

pajak 

4.11.4 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan bruto tara dan netto  
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K.  Tujuan Pembelajaran 

5. Mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial (penjualan,  

untung, rugi, bunga tunggal, persentase, bruto tara dan netto.) 

6. Peserta didik dapat menentukan harga satuan 

7. Peserta didik dapat menentukan harga penjualan,untung, rugi, dan diskon 

8. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah terkait aritmetika sosial (nilai 

hacrga suatu barang, penjualan, untung, rugi, dan diskon) 

L. Materi Pembelajaran  

6. Harga satuan 

Jika kita mengetahui ukuran/berat/harga/panjang sejumlah barang tertentu, 

kita dapat menentukan ukuran/berat/harga/panjang dari satuan barang tersebut. 

Harga 1 barang =	
�����	���	
���	�����

jumlah barang
 

Harga sejumlah barang yang diinginkan = harga 1 barang × jumlah barang 

yang diinginkan 

Contoh : 

Tentukan harga 14 pulpen, jika diketahui harga 25 pulpen adalah 

Rp37.000,00. 

 Penyelesaian : 

Harga 25 pulpen  = Rp37.000,00 

Harga 1 pulpen  = 
����.���,��

��
 = Rp1.500,00 

Harga 14 pulpen  = Rp1.500,00 × 14 = Rp21.000,00 

7. Harga jual, harga beli, untung dan rugi 

Pak Abdullah membeli televisi dengan harga Rp. 1.250.000,00. Sebulan 

kemudian televisi tersebut dijual dengan harga Rp. 1.400.000,00. Dalam hal ini, 

pak JAbdullah mengalami untung Rp. 150.000,00. Jika pak Abdullah hanya 

mampu menjual dengan harga Rp. 1.050.000,00 dikatakan megalami rugi Rp. 

200.000,00. Dari uraian tersebut , dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat lainnya. 

Harga beli sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli 

ditambahkan dengan ongkos atau biaya lainnya 

Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang kepada 

pembeli. Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan dengan harga 

pembelian. Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian 

jika harga penjualan kurang dari harga pembelian. Sedangkan Impas adalah ketika 

harga jual sama dengan harga beli. 

 

 

 

 

 

Ket : 

HJ : Harga Jual 

HB : Harga Beli 

8. Persentase untung dan rugi 

Zubaidah membeli sebuah sepeda seharga Rp2.200.000,00 dan 

menjualnya seharga Rp2.420.000,00. Oleh karena itu, dia telah mendapat untung 

sebesar Rp220.000,00. Ibrahim membeli sebuah teleisi seharga Rp10.500.000,00 

dan menjualnya seharga Rp10.720.000,00. Ibrahim mendapatkan juga untung 

Rp220.000,00. Siapakah yang mendapatkan untung yang paling banyak ?  

Penyelesaian: 

Ingat kembali bahwa untuk membandingkan prestasi antara dua siswa kita 

perlu menghitung persentasenya. Begitu pula dengan masalah diatas, kita jarus 

menentukan persentase untungya. Zubaidah memperoleh untung  Rp220.000,00 

dari Rp2.200.000,00 dan Ibrahim memperoleh untung Rp220.000,00 dari 

Rp10.500.000,00.  

- Persentase untung Zubaidah = 
�����.���,��

���.���.���,��
 × 100% = 10% 

HJ > HB, maka untung = HJ - HB 

HJ < HB, maka rugi = HB – HJ 

HJ = HB, maka impas 
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Persentase untung ibrahim =
�����.���,��

����.���.���,��
 × 100% = 2,09% 

- Jadi zubaidah yang mendapatkan untung lebih banyak 
Dari masalah diatas dapat disimpulkan bahwa : 

 

 

 

 

 

 

9. Harga beli jika diketahui persentase untung dan rugi 

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rp18.000,00, sehingga 

merugi 10%.  Berapa seharusnya harga jual vas tersebut agar mendapat untung 

9%? 

Penyelesaian: 

Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10% 

Harga jual = (100-10)% × harga beli 

18.000,00 = 
&�

���
 × harga beli  

Harga beli = 
�'.���,��	×	���

&�
=	Rp20.000,00 

Harga beli = Rp20.000,00;  untung = 9% 

Harga jual = 
��&

���
×	Rp20.000,00 = Rp 21.800,00 

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga Rp 21.800,00 

Secara umum, rumus  harga beli jika diketahui untung atau rugi adalah  

 

 

 

 

 

 

Persentase Untung =	 ������	
�����	 !"#

	× 100% 

Persentase Rugi = 
$��#

�����	 !"#
 × 100% 

Harga Beli = 
)**

()**,%	���#)
 × Harga Jual 

 

Harga Jual = 
)**

()**/%������)
 × Harga Jual 
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10. Diskon  

Diskon (Rabat) artinya potongan harga. Biasanya Diskon (rabat) ini 

diperhitungkan dengan persen. 

Contoh :  

 Teuku  membeli baju di Hermes Mall seharga Rp. 85.000,00. Mall 

tersebut memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang harus 

ia bayar ? 

Penyelesaian : 

Harga pembelian = Rp. 85. 000,00 

Diskon 20% = 
��

���
 x Rp. 85. 000,00  = Rp. 17.000,00 

Uang yang harus dibayar adalah      = Rp. 85.000,00 – Rp. 17.000  

         = Rp. 68.000,00 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

 

Dimana Harga kotor adalah harga barang sebelum dipotong Diskon Harga 

bersih adalah harga barang suesudah dipotong Diskon  

 

M. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 

Metode pembelajaran  : Ekspositori 

 

N. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Harga Bersih = Harga Kotor – Rabat (Diskon) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 10. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  

11. Menyuruh salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

12. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

Aritmetika Sosial. Yaitu tentang penggunaan 

uang. 

Contoh pertanyaan: 

5) Misalkan harga sebuah pulpen adalah 

Rp.2000, berapakah harga 2 batang 

pulpen? 

6)  Jika kalian ingin membeli 7 pulpen 

berapakah uang yang harus kalian 

siapkan ? 

7) Bagaimana kalian mengetahui harga 

suatu barang ? 

8) Bagaimana seorang pedagang 

menetapkan harga suatu barang? 

Motivasi: 

Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari aritmetika sosial (nilai harga 

10 Menit 
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suatu barang harga jual harga beli, untung 

dan rugi) misalnya pada jual beli, 

menentukan  harga suatu barang yang 

belum diketahui harga per unitnya. 

pedagang buah menentukan harga barang 

dagangannya agar tidak mengalami kerugian.  

13. Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari 

ini dilakukan dengan metode cermah, 

tanya jawab, penugasan, dimana guru 

akan menyampaikan materi pelajaran, jika 

ada peserta didik yang bertanya guru 

meminta peserta didik lain untuk 

menjawabnya terlebih dahulu, kemudian 

memberikan soal latihan. Setelah itu guru 

bersama peserta didik diskusi untuk 

menyimpulkan tentang pembelajaran hari 

ini. (Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa) 

Inti 1. Guru menjelaskan materi mengenai  

harga satuan, harga jual harga beli, 

untung dan rugi (Mendemontrasikan 

pengetahuan atau keterampilan) 

2. Peserta didik menanyakan apa yang 

60 Menit 
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belum dimengerti dari penjelasan guru 

3. Peserta didik lain diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan teman atau 

memberi tanggapan. 

4. Secara berkelompok 4-5 orang, peserta 

didik diberikan LKPD   terkait materi 

nilai harga suatu barang harga jual harga 

beli, untung dan rugi. (Memberikan 

latihan terbimbing ) 

5. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan 

peserta didik menanyakan apabila ada 

hal-hal yang belum dipahami. 

6. Peserta didik mengerjakan LKPD yang 

diberikan guru. 

7. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai. 

8. Siswa bersama guru mengoreksi LKPD 

bersama-sama dan beberapa siswa 

menuliskan jawaban di papan tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Dengan tanya jawab guru bersama 

peserta didik menyimpulkan hasil belajar  

(Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik) 

2. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan 

penguatan. 

3. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan 

dirumah. (Memberikan latihan 

mandiri ) 

10 Menit 
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4. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum difahami terkait nilai harga 

suatu barang harga jual harga beli, untung 

dan rugi.  

5. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu mengenai persentase untung, 

persentase rugi, dan diskon 

6. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 10. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam  

11. Menyuruh salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa kemudian menyapa dan 

menanyakan keadaan peserta didik. 

12. Memeriksa kehadiran peserta didik 

Apersepsi: 

13. Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman peserta didik tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

diskon, untung dan rugi. Materi prasyarat 

untuk pertemuan kali ini adalah materi 

nilai harga suatu barang dan penjualan 

yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya serta  persentase. 

Contoh pertanyaan: 

10 Menit 
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6) Jika Amir membeli 20 donat dengan 

harga Rp24000 berapakah harga satu 

buah donat? 

7) Jika Amir menjual donat-donat yang 

telah ia beli seharga Rp1000/donat, 

berapakah uang yang diperoleh Amir? 

8) Berapakah selisih uang yang 

dikeluarkan Amir ketika membeli 

donat dengan uang yang diperolehnya 

dari menjual donat tersebut? 

9) Apakah uang yang diperoleh Amir 

setelah menjual donat dengan harga 

Rp1000/donat lebih banyak dari pada 

uang yang ia keluarkannya untuk 

membeli donat-donat tersebut? 

10) 
……

��
× 100 = 10% 

Motivasi: 

14. Memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari untung dan rugi dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu  pedagang, 

pengusaha, perusahaan, dll.     

 

 

 

 

 

 

mengetahui harga barang yang sudah 

didiskon                       
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15. Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari 

ini dilakukan dengan metode cermah, 

tanya jawab, penugasan, dimana guru 

akan menyampaikan materi pelajaran, jika 

ada peserta didik yang bertanya guru 

meminta peserta didik lain untuk 

menjawabnya terlebih dahulu, kemudian 

memberikan soal latihan. Setelah itu guru 

bersama peserta didik diskusi untuk 

menyimpulkan tentang pembelajaran hari 

ini. (Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa) 

Inti 9. Guru menjelaskan materi mengenai 

persentase untung persentase rugi dan 

diskon.(Mendemontrasikan 

pengetahuan atau keterampilan) 

10. Peserta didik menanyakan apa yang 

belum dimengerti dari penjelasan guru 

11. Peserta didik lain diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan teman atau 

memberi tanggapan. 

7. Secara berkelompok 4-5 orang, peserta 

didik diberikan LKPD yang terkait materi 

persentase untung persentase rugi dan 

diskon (Memberikan latihan 

terbimbing ) 

12. Guru menjelaskan langkah-langkah dan 

petunjuk penyelesaian LKPD, dan 

peserta didik menanyakan apabila ada 

hal-hal yang belum dipahami. 

13. Peserta didik mengerjakan LKPD yang 

60 Menit 
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diberikan guru. 

14. Guru menginformasikan bahwa waktu 

untuk menyelesaikan LKPD telah selesai. 

15. Siswa bersama guru mengoreksi LKPD 

bersama-sama dan beberapa siswa 

menuliskan jawaban di papan tulis. 

 

 

Penutup 8. Dengan tanya jawab guru bersama 

peserta didik menyimpulkan hasil belajar 

(Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik) 

9. Apabila kesimpulan yang disampaikan 

peserta didik belum tepat atau masih ada 

yang kurang, guru memberikan 

penguatan. 

10. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan 

dirumah. (Memberikan latihan 

mandiri ) 

11. Menanyakan kepada peserta didik hal 

yang belum difahami mengenai 

persentase untung persentase rugi dan 

diskon 

12. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu mengenai pajak 

13. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

 

O. Media/alat, Bahan, danSumberBelajar 

4. Media / alat 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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• Spidol dan papan tulis 

5. Bahan 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)    

6. Sumber Belajar  

• Ved Dudeja dan V. Mahdavi, Jelajah Matematika SMP kelas VII, 

Yudhistira 

• Buku Siswa Matematika Kelas VII (Edisi Revisi 2016) 

• http://made82math.wordpress.com  

•  

P. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

3. Teknik penilaian: pengamatan, tes tertulis 

4. Prosedur penilaian 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu Penilaian 

4.  Pengetahuan 

 

Pengamatan 

dan tes 

Tes uraian Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

5.  Keterampilan 

 

Pengamatan 

dan tes 

Lembar 

pengamatan 

Penyelesaian tugas 

individu maupun 

kelompok 

 

 

Mengetahui,     Banda Aceh,   Januari 2018 
Guru Mata Pelajaran    Guru Praktikan, 
 
 
………………     Isna Aisyah   

       NIP. ……………………..   NIM. 261324548 

 

 



Lampiran 6                                                                                                                               

        Tujuan Pembelajaran

 
Kelompok : ..............
Anggota : 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

 

1. Peserta didik 

(harga satuan

2. Peserta didik 

3. Peserta didik dapat menentukan 

 
Petunjuk

 

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pad

telah disediakan

2. Diskusilah soal

3. Jawablah soal

 

Masalah 1 

 Cut  ingin berjualan donat, namun ia bingung harus memulai darimana. Lalu ia 

LEMBAR KERJA 

                                                                                                                             

Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika 
Sub Materi   : Aritmetika Sosial 
Kelas/Semester : VII/genap 

.............. 

 ................................... 
 ...................................  
 ................................... 
 ................................... 
 ................................... 

 
 

Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial 

(harga satuan, harga jual, harga beli, untung dan rugi) 

Peserta didik dapat menentukan harga satuan,harga jual dan harga beli

idik dapat menentukan  untung dan rugi 

Petunjuk 

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pad

telah disediakan! 

Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing

Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

ingin berjualan donat, namun ia bingung harus memulai darimana. Lalu ia 

bertanya kepada dua orang temannya 

yang juga penjual donat, yaitu Fulan 

dan Fulen. Fulan dan Fulen

menceritakan tentang pengalaman 

mereka berjualan donat. 

membeli satu kotak donat di pabrik 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD) 
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it dengan aritmetika sosial 

dan harga beli 

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

an teman kelompok masing-masing! 

ingin berjualan donat, namun ia bingung harus memulai darimana. Lalu ia 

bertanya kepada dua orang temannya 

donat, yaitu Fulan 

Fulen. Fulan dan Fulen 

menceritakan tentang pengalaman 

mereka berjualan donat. Fulan 

membeli satu kotak donat di pabrik 

PESERTA DIDIK 
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donat dengan harga Rp36.000,00 dan menjualnya perbutir lalu ia memperoleh 

uang Rp30.000,00 dari penjualan tersebut Fulan mengalami kerugian. Fulen 

membeli 2 kotak donat dari pabrik yang sama, lalu ia menjualnya dan 

menghasilkan uang Rp81.600,00.   Cut tidak mau kalah dari Fulan dan Fulen, ia 

juga ingin menjual 2 kotak donat dan memperoleh untung 2 kali lipat lebih 

banyak dari Fulen. Dapatkah kalian membantu Cut agar mendapat untung 2 kali 

lipat dari Fulen? 

 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

Banyak donat dalam satu kotak =...... donat  

Harga 1 kotak donat = Rp36.000,00 

Harga 1 buah donat = 
�����	�	��	��	
���	

�������	
���		
����	�	��	��
 

= 
����.���,��

…….
 =Rp.... 

Jadi harga pabrik sebuah donat adalah Rp...... 

 

 

 

 

 

Harga 2 kotak donat  = 2 ×  Rp36.000,00 = Rp...... 

Banyak donat yang dibeli Fulen = 
…………

�×��
 =......... 

Harga Satuan adalah  
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Harga jual 1 buah donat Fulen = 
����.���,��

……
 = Rp......... 

 

 

 

 

 

 

 

Untung yang diperoleh Fulen = Rp81.600,00 – Rp..............=  Rp........... 

 

 

 

Rugi yang diperoleh oleh Fulan = Rp36.000,00 – Rp30.000,00 =........ 

 

  

 

 

Untung yang diperoleh Fulen dari 1 buah donat = 
��…………..…..

��
 = ........... 

Jika ingin menentukan harga satu donat agar Cut memperoleh untung 2 

kali lipat dari Fulen maka : 

   Harga 1butir donat Cut = 2(Rp........) + Rp1.500,00 = Rp....... 

Jadi harga 1butir donat yang harus ditentukan oleh Cut agar memperoleh 

untung 2 kali lipat dari Fulen adalah Rp............... 

 

---Selamat Bekerja--- 

 

 

Harga beli adalah 

Harga jual adalah 

Untung adalah  

Rugi adalah  



                                                                                                                                                  
 

        Tujuan Pembelajaran

 
Kelompok : ..............
Anggota : 

6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

 

4. Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial 

(nilai harga suatu barang, harga jual, harga beli, untung dan rugi)

5. Peserta didik 

6. Peserta didik dapat menentukan 

untung atau persentase ruginya.

7. Peserta didik dapat menentukan diskon

 
Petunjuk

 

4. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pad

telah disediakan

5. Diskusilah soal

6. Jawablah soal

Masalah 1Masalah 1Masalah 1Masalah 1    

Pak Yaldi adalah penjual barang 

pergi kesebuah pabrik Televisi, ia ingin membeli Televisi untuk dijual kembali di 

tokonya. Di pabrik tersebut memproduksi beberapa jenis Televisi yaitu Televisi 

A,B,C dan D. Dengan harga sebagai berikut :

LEMBAR KERJA 

                                                                                                                             

Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Matematika 
Sub Materi  : persentase untung,rugi, harga jual                                                              

dan harga beli 
Kelas/Semester : VII/ genap 

..............  

 ................................... 
 ................................... 
 ................................... 
 ................................... 
 ................................... 
 
 

Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial 

harga suatu barang, harga jual, harga beli, untung dan rugi)

Peserta didik dapat menentukan persentase untug dan rugi

Peserta didik dapat menentukan harga beli jika diketahui persentase 

untung atau persentase ruginya. 

Peserta didik dapat menentukan diskon 

Petunjuk 

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pad

telah disediakan! 

Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing

Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

Pak Yaldi adalah penjual barang elektronik. Pada suatu hari pak Yaldi 

pergi kesebuah pabrik Televisi, ia ingin membeli Televisi untuk dijual kembali di 

tokonya. Di pabrik tersebut memproduksi beberapa jenis Televisi yaitu Televisi 

A,B,C dan D. Dengan harga sebagai berikut : 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LK
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persentase untung,rugi, harga jual                                                              

Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial 

harga suatu barang, harga jual, harga beli, untung dan rugi) 

entukan persentase untug dan rugi 

jika diketahui persentase 

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang 

an teman kelompok masing-masing! 

elektronik. Pada suatu hari pak Yaldi 

pergi kesebuah pabrik Televisi, ia ingin membeli Televisi untuk dijual kembali di 

tokonya. Di pabrik tersebut memproduksi beberapa jenis Televisi yaitu Televisi 

(LKPD) 



                                                                                                                                                  
 

Jenis 

TV

A

B

C

D

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk dipasok ditokonya, namun ia 

bingung menentukan pilihannya

sama yaitu Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu pak Yaldi menentukan 

jenis Tv untuk di pasok ditokonya agar mendapat keuntungan yang lebih banyak?

 

Penyelesaian : 

Untuk membandingkan beberapa keuntungannya kit
persentasenya 

� Untung jenis A = 
 

� Persentase untung jenis tv A =

 

 

 

 

 

 

Dengan cara yang sama tentukanlah persentase untung jenis Tv lainnya dan 
isilah pada tabel berikut ini

Jenis 

TV 

Harga Pabrik

A Rp1.000.000,00

Persentase Untung

Persentase Rugi

                                                                                                                             

Jenis 

TV 

Harga Pabrik  Harga Eceran 

A Rp1.000.000,00 Rp1.500.000,00 

B Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,00 

C Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,00 

D Rp2.500.000,00 Rp3.000.000,00 

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk dipasok ditokonya, namun ia 

bingung menentukan pilihannya karena untung yang diperoleh dari setiap Tv 

sama yaitu Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu pak Yaldi menentukan 

jenis Tv untuk di pasok ditokonya agar mendapat keuntungan yang lebih banyak?

Untuk membandingkan beberapa keuntungannya kita perlu menghitung 

Untung jenis A = Rp1.500.000,00 - Rp.................. = Rp..............

Persentase untung jenis tv A =
……………..

���.���.���,��
 × 100% = Rp

Dengan cara yang sama tentukanlah persentase untung jenis Tv lainnya dan 
isilah pada tabel berikut ini 

Harga Pabrik  Harga Eceran Untung 

Rp1.000.000,00 Rp1.500.000,00  

Persentase Untung =	 …….

�����	 !"#
	× 100% 

Persentase Rugi = 
$%�#

…………………
 × 100% 

                                                                                                                              139 

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk dipasok ditokonya, namun ia 

karena untung yang diperoleh dari setiap Tv 

sama yaitu Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu pak Yaldi menentukan 

jenis Tv untuk di pasok ditokonya agar mendapat keuntungan yang lebih banyak? 

a perlu menghitung 

Rp.................. = Rp.............. 

= Rp............ 

Dengan cara yang sama tentukanlah persentase untung jenis Tv lainnya dan 

%untung  
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B Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,00   

C Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,00   

D Rp2.500.000,00 Rp3.000.000,00   

 

 Jadi Tv yang harus di pasok oleh pak yaldi adalah tv jenis.... 

 

Untuk melatih pemahaman kalian cobalah lengkapilah tabel berikut ini : 

HB(Rp) HJ (Rp) Rugi(Rp) %Rugi  Untung(Rp) %Untung  

900.000     15% 

1.700.000 1.853.000     

2.260.000  226.000    

 

Masalah 2Masalah 2Masalah 2Masalah 2    

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rp18.000,00, sehingga 

merugi 10%.  Berapa seharusnya harga jual vas tersebut agar mendapat untung 

9%? 

Penyelesaian: 

Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10% 

Harga jual = (100-10)% × harga beli 

18.000,00 = 
&�

���
 × harga beli  

Harga beli = 
��…………..×	���

&�
=	Rp.............. 

Harga beli = Rp..............  untung = 9% 

Harga jual = 
��&

���
×	Rp............= Rp 21.800,00 

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga Rp 21.800,00 
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Secara umum, rumus harga beli jika diketahui untung atau rugi adalah  

 

 

 

 

 

 

Masalah 3Masalah 3Masalah 3Masalah 3    

Harga yang tercantum pada sebuah barang adlah Rp125.000,00. Jika diberi 
diskon 15%, tentukan besar potongan harga dan harga jualnya.  

Penyelesaian:  

Dketahui Harga Asli = Rp12.500,00. 

Dikon = 15% dari Rp12.500,00 = 
�(

���
× Rp……… .. = Rp............ 

HJ = harga Asli – diskon = Rp............- Rp..............= Rp.................. 

Jadi harga baju yang telah di diskon adalah Rp..... 

 

Selamat bekerja 

 

Harga Beli = 
+,,

(+,,.%	…….)
 × ............ 

Harga beli = 
+,,

(+,,1%……..)
 × ........... 
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Petunjuk !  

� Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan 

� Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim 

� Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan. 

� Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

� Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan 

� Jawablah soal dengan baik dan benar. 

 

Soal ! 

1. Seorang pedagang tempe mengeluarkan modal Rp5.000.000,00 untuk menjalankan 

usahanya. Dia mematok harga tempenya adalah Rp3.000,00 per bungkus. jika ia 

merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp100.000,00 dari usaha tempenya 

tersebut, maka berapa kemasan tempe minimal yang harusnya dibuat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL PRE-TEST 
 

 
Nama  : 
 
Kelas  : 
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2. Serli membeli 20 lusin pulpen dengan harga Rp200.000,00. Dia jual 10 lusin 

dengan harga Rp120.000,00 dan sisanya dengan harga Rp70.000,00 Tentukan: 

a. Persentase untung 

b. Persentase rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Miftah menjual sepedanya seharga Rp1.000.000,00 dan menderita kerugian 10%. 

Berapakah harga belinya? 
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4. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp80.000,00, Maya mendapat untung 

10%. Dan dengan menjual kalkulator seharga Rp75.000,00, dia menderita kerugian 

10% . hitunglah : 

a. harga beli boneka 

b. harga beli kalkulator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp76.000,00. Jika pemilik toko 

memberikan potongan harga 20%, maka tentukan: 

a. potongan harga kemeja 

b. harga jual kemeja 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selamat BekerjaSelamat BekerjaSelamat BekerjaSelamat Bekerja    
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Petunjuk !  

� Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan 

� Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim 

� Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan. 

� Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

� Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan 

� Jawablah soal dengan baik dan benar. 

 

Soal ! 

6. Seorang pedagang kerupuk mengeluarkan modal Rp1.000.000,00 untuk 

menjalankan usahanya. Dia mematok harga krupuknya adalah Rp6.000,00 per 

bungkus. jika ia merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp200.000,00 dari 

usaha kerupuknya tersebut, maka berapa kemasan krupuk minimal yang harusnya 

dibuat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL POST-TEST 
 

 
Nama  : 
 
Kelas  : 



146 
 

7. Sari membeli 45 lusin pulpen dengan harga Rp315.000,00. Dia jual 20 lusin dengan 

harga Rp161.000,00 dan sisanya dengan harga Rp132.300,00 Tentukan: 

c. Persentase untung 

d. Persentase rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Miftah menjual sepedanya seharga Rp1.144.000,00 dan menderita kerugian 12%. 

Berapakah harga belinya? 
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9. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp99.000,00, Maya mendapat untung 

10%. Dan dengan menjual kalkulator seharga Rp99.000,00, dia menderita kerugian 

10% . hitunglah : 

c. harga beli boneka 

d. harga beli kalkulator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp58.000,00. Jika pemilik toko 

memberikan potongan harga 20%, maka tentukan: 

a. potongan harga kemeja 

b.  harga jual kemeja 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selamat BekerjaSelamat BekerjaSelamat BekerjaSelamat Bekerja    
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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